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Penelitian ini berjudul  Impelementasi Aneka Jalur Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru Di UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab fokus penelitian mengenai aneka jalur seleksi, kriteria anaeka jalur 
seleksi dan implementasi aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti mendalami fenomena-fenomena yang 
terjadi dilapangan kemudian menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menyebutkan bahwa Penerapan 
Aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya 
sudah dilakukan secara selektif dengan baik dan sesuai prosedur dan ketentuan 
yang berlaku pada setiap jalur, yaitu diantaranya SNMPTN, SBMPTN, SPAN-
PTKIN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. Diantara kelima jalur tesebut yang 
dirasa cukup ketat yaitu dari jalur SPMB Mandiri, dari segi tes juga administrasi. 
Berdasarkan hasil temuan yang ada, seleksi penerimaan mahasiswa baru 
dilaksanakan sesuai kualifikasi, kriteria atau syarat yang ada di setiap aneka jalur. 
Salah satunya kriteria yang ada pada jalur seleksi undangan yaitu salah satunya 
harus mengisi data pribadi (terutama nilai rapor) di PDSS yang sekolah tersebut 
sudah terdaftar. Jalur seleksi tes tulis yaitu lulusan sekolah SMA/MA mempunyai 
ijazah negara (ujian nasional). Adapun jalur yang banyak diminati adalah 
sebagaimana rekapitulasi data pendaftar jalur SPMB Mandiri. Peserta yang lulus 
sudah memenuhi syarat secara kuantitasnya (secara formal) hanya saja secara 
kualitasnya masih ada kekurangan yang tidak terlihat. Pengadaan program khusus, 
UINSA menerapkan sertifikasi ke-agamaan untuk semua lulusan mahasiswa 
UINSA. Dengan menyelenggarakan program materi kepesantrenan dalam bentuk 
kelas intensif. Program ini bertujuan untuk melahirkan lulusan yang handal dan 
fasih dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, UINSA juga membuka program 
khusus yaitu seleksi beasiswa bibit unggul yang nantinya akan mendapatkan 
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A. Latar Belakang 
Setiap masyarakat memiliki lembaga pendidikan karena 
pendidikan merupakan salah satu lembaga dalam masyarakat (social 
institution) yang dibutuhkan agar suatu masyarakat bisa melangsungkan 
hidupnya (survive). Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses 
untuk mempersiapkan modal kemanusiaan (human capital) yang terdapat 
dalam suatu masyarakat. Caranya dengan jalan melakukan transfer 
kebudayaan dalam arti luas yang dihimpun oleh generasi sebelumnya 
kepada generasi yang baru.  
Kalangan sosiologi pendidikan, tidak memandang pendidikan 
semata-mata sebagai alat untuk merealisasikan cita-cita abstrak suatu 
kebudayaan (seperti humanisme dan sebagainya), atau sebaliknya sebagai 
alat pengalihan spesialisasi teknis antar generasi, melainkan sebagai suatu 
bagian dalam proses mempengaruhi manusia. Pendidikan hanya dapat 
dipahami ketika kita mengetahui utuk “masyarakat apa” dan untuk “posisi 
sosial apa” sesungguhnya pada peserta didik.1 
Dalam ketentuan umum butir 1, UU No. 20 Tahun 2003 disebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
                                                          
1 Ekawahyu Kasih dan Azis Suganda, Pendidikan Tinggi Era Indonesia Baru, (Jakarta: PT. 
Grasindo, 1999), 10. 



































mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang diselenggarakan baik 
pada pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan sebagai suatu sistem yangkompleks menunjukkan 
bahwa pendidikan didalamnya terdiri dari berbagai perangkat yangsaling 
mempengaruhi secara internal sehinggadalam rangkaian input-proses-
output pendidikan,berbagai perangkat yang mempengaruhinyatersebut 
perlu mendapatkan jaminan kuantitasdan kualitas yang layak oleh 
berbagaistakeholder yang terkait. Hal ini sesuai dengan amanat UUD 1945 
pasal 31, yang menyebutkan ”seluruh warga negara berhak untuk 
mendapatkan pendidikan”. Satuan pendidikan tidak dikonsentrasikan 
dikota-kota tertentu, tetapi harus ada pemerataan pendidikan di seluruh 



































wilayah NKRI, yang pada giliranya mempermudah warga negara 
mengaksesnya.2 
Dalam pasal 19 ayat (1) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan tinggi 
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 
doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa pendidikan tinggi adalah pendidikan pada jalur 
pendidikan sekolah berupa jenjang yang lebih tinggi dari pada pendidikan 
menengah. Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dikenal 
dengan perguruan tinggi. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi, yang kelembagaannya dapat berupa 
akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas. Perguruan 
tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah No. 60 
Tahun 1999 disebutkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah: 
Pertama, Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik dan atau profesional, yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan atau memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian. 
Kedua, Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 
                                                          
2Nizarman, Manajemen Penerimaan Siswa Baru, (Padang Pelasan: Jurnal Manajer Pendidikan, 
Volume 9, Nomor 2, Maret 2015, ), 224. 



































meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 
nasional. 
Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan 
profesional. Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang diarahkan 
terutama pada penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Sedangkan pendidikan profesional, merupakan pendidikan yang diarahkan 
terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.3 
Tujuan pendidikan pada dasarnya mempersiapkan generasi baru 
supaya dapat menjalani kehidupan, dan bisa memecahkan masalah-
masalah yang akan dihadapi pada zamannya.4 Generasi baru yang 
dimaksud adalah peserta didik yang berperan di dalam lembaga 
pendidikan. 
Menurut Suharsimi Arikunto, peserta didik adalah siapa saja yang 
terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu. Dengan demikian, peserta didik adalah seseorang 
yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan 
tertentu, yang selalu ingin mengembangkan potensi dirinya baik aspek 
akademis maupun non akademis melalui proses pembelajaran yang 
                                                          
3 Syahrial Abbas,  Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2009), 89-91. 
4 Kasih dan Suganda, Pendidikan Tinggi Era Indonesia Baru, 10. 



































diselenggarakan. Peserta didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda, 
salah satunya pada jenjang perguruan tinggi menurut ketentuan peraturan 
pemerintah RI Nomor 30 Tahun 1990 disebut mahasiswa.5 
Mahasiswa adalah salah satu unsur penting pada suatu perguruan 
tinggi. Keberadaan mahasiswa akan menentukan hidup tidaknya suatu 
perguruan tinggi, bahkan kualitas suatu perguruan tinggi juga sangat 
ditentukan oleh kualitas yang dimiliki oleh mahasiswa dari perguruan 
tinggi yang bersangkutan. Masyarakat sering menilai kualitas perguruan 
tinggi dari rendah tidaknya mutu lulusan perguruan tinggi atau rendah 
tidaknya minat mahasiswa terhadap suatu perguruan tinggi. 
Selain itu, masyarakat dalam memilih dan menentukan perguruan 
tinggi menilai berdasarkan kebutuhan ekonomi dan kebutuhan program 
studi yang diminati calon mahasiswa. Dalam segi ekonomi, masyarakat 
memilih dengan standar ekonomi kemampuan yang dimiliki dari mulai 
melakukan pendaftaran sampai pada penerimaannya, sedangkan dari segi 
kebutuhan program studi yang diminati berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki calon mahasiswa, agar kelak mereka dapat menempati program 
studi yang telah dipilih. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas dan jaminan mutu lulusan 
perguruan tinggi, maka peningkatan kualitas mahasiswa merupakan upaya 
terus menerus yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi. Peningkatan 
kualitas mahasiswa ditentukan oleh sejumlah faktor diantaranya rekrutmen 
                                                          
5Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT. Indeks, 2014), 20-21. 



































atau penerimaan mahasiswa baru, kualitas dosen, sarana pendukung, 
manajemen pengelolaan perguruan tinggi dan suasana akademik yang 
sehat. 
Sub bagian ini difokuskan pada pembahasan tentang penerimaan 
mahasiswa baru. Mahasiswa yang diterima pada suatu perguruan tinggi 
umumnya dilakukan melalui seleksi. Seleksi mahasiswa perguruan tinggi 
dimaksudkan untuk menjaring calon mahasiswa yang bermutu, sehingga 
akan mendongkrak kualitas perguruan tinggi pada umumnya.6 
Seleksi penerimaan mahasiswa baru juga bertujuan memberi 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi warga negara agar memperoleh 
layanan pendidikan yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu penyelenggara 
pendidikan harus benar-benar terwujud secara nyata sebagai penjabaran 
dari Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Undang-undang ini merupakan dasar yang penting yang telah 
diletakkan dalam perjalanan pendidikan nasional. Dasar sektor pendidikan 
nasional merupakan dasar bagi pembangunan pendidikan pada tingkat 
selanjutnya, yaitu kualitas pendidikan dan manajemen pendidikan itu 
sebagai bagian dari pembangunan nasional.7 
Sebelum masuk ke perguruan tinggi, para calon mahasiswa bisa 
memilih perguruan tinggi manapun yang mereka sukai. Diterima atau 
tidaknya di perguruan tinggi yang ia pilih tergantung hasil tesnya. 
Kebiasaan melakukan tes masuk di perguruan tinggi ini sudah bertahun-
                                                          
6 Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, 154-155. 
7 Maya Yusphita, “Sistem Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Sunan Ampel Surabaya”, 
(skripsi UINSA, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2012), 4 



































tahun diberlakukan di Indonesia. Salah satunya di perguruan tinggi UIN 
Sunan Ampel Surabaya.  
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UIN Sunan 
Ampel) merupakan suatu unit pelaksana perguruan tinggi agama Islam 
dibawah jajaran Kementrian Agama RI, terdiri dari berbagai fakultas dan 
jurusan atau program studi (prodi). UIN Sunan Ampel juga salah satu 
lembaga pendidikan yang yang banyak diminati mahasiswa di wilayah 
Surabaya dan sekitarnya. Proses seleksi ini bertujuan untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang produktif dan dapat berkompetisi dengan 
mahasiswa dari perguruan tinggi yang lain dalam berbagai bidang yang 
sesuai dengan prodi masing-masing.  
Seleksi penerimaan mahasiswa baru dimaksudkan untuk menjaring 
input mahasiswa yang berkualitas berkaitan dengan prediksi keberhasilan 
mereka ketika kelak menempuh studi. Depdibud (1990) memberikan 
rambu-rambu terkait sistem seleksi yang kredibel. Disebutkan bahwa 
sistem seleksi harus mempertimbangkan tiga aspek: efektifitas prediksi, 
efektifitas ekonomis dan efektifitas ekuitas. 
Efektifitas prediksi, menuntut terpenuhinya sistem ujian seleksi 
sebagai prediktor keberhasilan belajar setelah diterima. Mereka yang 
diterima, mampu memperlihatkan keberhasilan akademik yang 
memuaskan. Dalam kaitan itulah, mulai tahun 2014 soal-soal yang 
dikembangkan dalam UMPTKIN maupun SPMB-Mandiri UINSA lebih 
diarahkan ke permasalahan yang menuntut peserta untuk berpikir dan 



































bernalar. Sangat sedikit permasaslahan yang hanya menuntut peserta 
mengingat dan menghafal fakta. Dengan cara ini, diharapkan keduanya 
dapat dijadikan sebagai alat keputusan seleksi yang tepat dan dapat 
dijadikan prediktor yang baik. 
Pertimbangan ekonomis, menuntut seleksi harus seefisien mungkin. 
Tidak boros waktu dan biaya. Karenanya, model seleksi dengan bentuk tes 
banyak digunakan. Terlebih menyangkut jumlah peserta yang banyak, 
SBMPTN, UMPTAIN dan SPMB-Mandiri semuanya menggunakan 
bentuk tes tertulis. Hanya SPAN-PTAIN dan SNMPTN menggunakan 
bentuk lain, yakni berupa raport. Dilihat dari aspek ekonomis, penggunaan 
raport untuk tujuan seleksi kurang efektif. Butuh waktu lama untuk 
mencermati prestasi calon mahasiswa. Realibilitas penilaian juga patut 
dipertanyakan. Apalagi data pusat penilaian pendidikan Kemendikbud 
menunjukkan bahwa sebagian besar madrasah/ sekolah (terutama yang 
kurang kredibel) banyak yang menyulap nilai di raport. Itu artinya, seleksi 
yang mendasarkan pada nilai raport semata akan menyesatkan. Menyikapi 
kondisi demikian, beberapa perguruan tinggi besar (IPB, UGM, UI, ITB 
dsb) telah menyusun indeks sekolah. Indeks ini berisi daftar sekolah yang 
kredibel dan dapat dipercaya nilai yang diberikan di raport. 
Ekuitas mengandung makna adanya peluang yang setara bagi semua 
peserta tes. Artinya, kelompok peserta tes tertentu tidak dirugikan karena 
faktor-faktor yang tidak relevan dan pengaruhnya terjadi secara sistematis. 
Sebagai contoh, dalam suatu seleksi masuk di salah satu UIN terdapat 



































peserta ingin memilih prodi keagamaan. Namun, mereka tidak diuji 
potensi keagamaan yang dimilikinya. Mereka hanya diuji pengetahuan 
sosial dan humaniora yang dimilikinya. Dalam kasus ini, tentunya mereka 
sangat dirugikan, sebab latar belakang yang dimilikinya berbeda dengan 
yang diujikan. Prinsip ekuitas menjadi dilanggar. Dengan 
mempertimbangkan aspek ekuitas tersebut, mulai tahun 2014 seleksi 
SPMB-Mandiri di UINSA meneyediakan tiga paket pilihan. Paket satu, 
disediakan bagi mereka yang ingin mengambil prodi-prodi keagamaan. 
Mereka diseleksi dengan paket tes keagamaan. Paket dua, disediakan bagi 
yang memilih prodi saintek. Dan paket tiga, disediakan bagi yang tertarik 
dengan sosial-humaniora. Keduanya juga diberikan materi ujian yang 
sesuai dengan paket pilihannya.8 
Seleksi ini mempunyai manfaat yang besar baik bagi perguruan 
tinggi tersebut maupun bagi para calon mahasiswa. Bagi perguruan tinggi, 
seleksi berarti dapat memilih calon-calon mahasiswa yang secara 
akademik mempunyai kemampuan yang cukup tinggi, sehingga 
diharapkan dapat menyelesaikan studi dengan baik tepat pada waktunya. 
Ini berarti tidak akan terjadi penumpukan jumlah mahasiswa karena 
terlambat menyelesaikan studi, yang berarti pula tidak mengurangi 
penerimaan mahasiswa baru tahun akademik berikutnya. Bagi calon 
mahasiswa, seleksi ini berarti suatu harapan bahwa ia akan dapat 
menyelesaikan studi dengan baik tepat pada waktunya, sehingga tidak 
                                                          
8 Website resmi UINSA, www.uinsby.ac.id/kolom/id/32/menuju-sistem-seleksi-yang-kredibel, 
diakses pada tanggal 20 Nopember 2017. 



































membuang kesempatan kerja serta dapat meghemat waktu, tenaga dan 
biaya. agar mampu menghasilkan calon mahasiswa yang paling baik, 
sesuai dengan apa yang dimaksud di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat 
ayat 6: 
 َﻗ ﺍُﻮﺒﻴُِﺼﺗ َْﻥﺃ ﺍُﻮﻨﱠَﻴَﺒﺘَﻓ ٍﺈَﺒَﻨِﺑ ٌﻖِﺳﺎَﻓ ْﻢُﻛَءﺎَﺟ ْﻥِﺇ ﺍُﻮﻨَﻣﺁ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ ﺎَﻳ ﺎًﻣْﻮ ٍﺔَﻟﺎَﻬَِﺠﺑ  
   َﻦﻴِﻣِﺩَﺎﻧ ُْﻢﺘْﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ﺍﻮُِﺤﺒُْﺼﺘَﻓ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
Dari ayat tersebut menerangkan hendaknya kita selalu teliti dalam 
menerima kabar berita, begitu halnya dengan proses seleksi di UIN Sunan 
Ampel Surabaya, hendaknya selalu teliti dalam menyeleksi setiap calon 
mahasiswa yang masuk di perguruan tinggi. Dengan harapan seleksi 
melalui lima jalur tersebut dapat menghasilkan mahasiswa yang 
menunjang terciptanya tujuan sebuah lembaga atau organisasi yang efektif 
dan efisien.9 
Perlu diperhatikan bahwa dari kelima jalur tersebut mempunyai 
ketentuan dan prosedur yang berbeda dalam menyeleksi calon mahasiswa. 
Sehingga dengan adanya prosedur dan ketentuan yang ada pada tiap jalur 
                                                          
9 Maya Yusphita, “Sistem Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
6. 



































maka akan diketahui proses penerapan jalur seleksi penerimaan mahasiswa 
baru di UIN Sunan ampel.  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang Implementasi Aneka Jalur Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru Di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan 
Ampel Surabaya? 
2. Bagaimana kriteria aneka jalur seleki penerimaan mahasiswa baru di 
UIN Sunan Ampel Surabaya? 
3. Bagaimana implementasi aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa 
baru di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Untuk mengetahui kriteria jalur seleski dalam penerimaan mahasiswa 
baru di UIN Sunan Ampel Surabaya? 



































3. Untuk mengetahui implementasi aneka jalur seleksi penerimaan 
mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, manfaat 
secara teoritis dan manfaat secara praktis. 
1. Secara teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan wawasan kepada peneliti dan pembaca tentang 
implementasi jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Dan mengetahui secara luas dan menelaah tentang 
jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Secara praktis 
a. Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman guna 
meningkatkan wawasan, dan diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran terkait implementasi jalur seleksi 
penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
b. Lembaga  
Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi pada kampus UIN Sunan Ampel secara umum dan 



































rektorat beserta jajarannya, dalam meningkatkan pengelolaan jalur 
seleksi penerimaan mahasiswa baru. 
 
E. Definisi Konseptual 
Untuk memudahkan penelitian ini, agar peneliti tidak keliru dalam 
pembahasan, maka peneliti akan menguraikan beberapa definisi 
operasional sesuai dengan judul yang akan diteliti. 
1. Implementasi 
Pelaksanaan dalam bahasa Inggris disebut implementation, dan 
dalam bahasa Arab disebut al-tahtbiq. Menurut Yasyin, implementasi 
adalah penerapan, pelaksanaan. Sedangkan AS Hornby 
mengungkapkan bahwa implementasi adalah penerapan sesuatu yang 
memberikan efek tau dampak. Fullan dalam Abdul Majid mengatakan 
bahwa implementasi adalah suatu proses peletakkan dalam praktek 
tentang suatu ide, gagasan, program atau seperangkat aktivitas baru 
bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan 
tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 
penerapan atau pelaksanaan yang di dalamnya terdapat proses 
peletakkan dalam praktek tentang suatu ide, gagasan, program atau 
seperangkat aktivitas dari sesuatu yang memberikan efek atau dampak 
agar mencapai atau diharapkan membawa perubahan tertentu.10 
 
                                                          
10 Devy Eca Angelica, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Korps Muballigh Muda 
Muhammadiyah (Km3) Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Sma 
Muhammadiyah 2 Sidoarjo”, (Skripsi UINSA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2018), 12 



































2. Seleksi Penerimaan 
Seleksi adalah proses dengannya perusahaan dapat memilih dari 
sekelompok pelamar yang paling memenuhi kriteria seleksi untuk 
posisi yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada saat ini. Prosesnya 
dimulai ketika pelamar melamar kerja dan di akhiri dengan keputusan 
penerimaan.11 
Dalam konteks penelitian ini, seleksi yang dimaksud adalah proses 
UINSA dalam memilih dan menerima pelamar yaitu calon mahasiswa 
baru yang telah memenuhi kriteria seleksi melalui lima jalur seleksi 
yang digunakan dan kemudian di akhiri dengan penerimaan mahasiswa 
sehingga dapat belajar atau menempati posisi program studi yang telah 
dipilih oleh calon mahasiswa. 
3. Mahasiswa Baru  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 
salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.  
Menurut Siswoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 
yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 
tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 
kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir 
                                                          
11 Meldona, Manajemen Sumber Daya ManusiaPerspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press, 
2009), 157. 
 



































kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 
cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 
prinsip yang saling melengkapi.12 
4. UIN Sunan Ampel 
Merupakan lembaga pendidikan perguruan tinggi negeri. 
Perguruan tinggi negeri (PTN) adalah perguruan tinggi yang didirikan 
dan/atau diselenggarakan oleh pemerintah. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Dari beberapa judul penelitian yang pernah di lakukan terdapat 
keterkaitan dengan judul penelitian “Implementasi Jalur Seleksi 




No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 
1. Rohmawati Pelaksanaan 
Sistem Seleksi 
Penerimaan 





























                                                          
12 Sari, “Efektifitas Situs WWW.Ar-Raniry.ac.id Terhadap Penentuan Pilihan Mahasiswa Baru Di 
Fakultas Dakwah Dan KomunikasiTahun 2016”, 19. 









































































Yang menjadi karakter khusus dengan penelitian lain adalah pada 
subyek (pelaku) yang diteliti, sedangkan yang membedakan adalah fokus 
atau permasalahan yang digunakan dalam penelitian.  
 
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan uraian secara garis besar 
mengenai pokok pembahasan pada setiap bab, diperlukan untuk 
mempermudah pembaca dan peneliti dalam memahami proposal ini, 
berikut adalah sistematika pembahasannya: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, keaslian terdahulu dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian pustaka. Bab ini mencakup tentang kerangka 
teori yang dipaparkan dengan beberapa pengertian sesuai judul yaitu 



































Implementasi aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi pendekatan dan jenis 
penelitian. Selain itu, bab ini terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
validitas data, dan yang terakhir adalah teknik analisis data. 
Bab keempat adalah hasil penelitian. Di dalamnya memaparkan hasil 
penelitian terkait judul yaitu Implementasi aneka Jalur Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru Di UIN Sunan Ampel Surabaya. Sub babnya terdiri dari 
gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data. 
gambaran umum obyek penelitian berisikan tentang situasi dan kondisi 
yang ada di lapangan. Sedangkan peyajian data berisikan tentang data-data 
yang bersangkutan dengan rumusan masalah yang disajikan secara tuntas, 
sehingga jawaban penelitian sudah bisa ditemukan dengan membaca bab 
ini. Sedangkan untuk analisis data berisikan tentang data yang sudah 
disajikan pada sub bab sebelumnya, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teori seleksi penerimaan yang ada pada kerangka teori. 
Bab kelima adalah penutup dari penelitian. Sub bab ini terdiri dari 







































A. Aneka Jalur Seleksi 
1. Pengertian Seleksi 
Menurut Simamora dan Rivai seleksi adalah proses dengannya 
perusahaan dapat memilih dari sekelompok pelamar yang paling 
memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan 
kondisi yang ada saat ini. Prosesnya dimulai ketika pelamar melamar 
kerja dan di akhiri dengan keputusan penerimaan.13 Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seleksi adalah proses pemilihan atau 
pencarian sejumlah calon karyawan atau peserta yang memenuhi 
kriteria seleksi untuk menempati posisi yang tersedia di organisasi atau 
perusahaan tersebut. Pengertian tersebut lebih mengarah ke lingkungan 
perusahaan, akan tetapi ketika pengertian seleksi di arahkan ke peserta 
didik mengandung makna yang hampir sama, karena maksud seleksi 
disini adalah untuk mennyaring calon peserta yang akan diterim atau 
ditolak di sebuah lembaga atau instansi. 
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta 
didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik 
menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah: 
                                                          
13 Meldona, Manajemen Sumber Daya ManusiaPerspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press, 
2009), 157. 



































a. Melalui tes atau ujian (tes psikotes, tes jasmani, tes kesehatan, tes 
akademis, atau tes keterampilan); b. Melalui penelusuran bakat 
kemampuan, biasanya berdasarkan pada prestasi yang diraih oleh 
calon peserta didik dalam bidang olahraga atau kesenian; c. 
Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.14 
2. Aneka Jalur Seleksi 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 
tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 
Perguruan Tinggi, Peraturan Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Nomor 126 Tahun 2016 Tentang penerimaan mahasiswa baru Program 
Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dilakukan melalui 
beberapa jalur seleksi yaitu15: 
a. SNMPTN atau Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri adalah jalur seleksi masuk ke perguruan tinggi negeri 
(PTN) yang dilakukan tanpa ujian tertulis. Seleksi SNMPTN 
dilakukan dengan memberi penilaian terhadap prestasi siswa 
yang dilihat dari nilai rapor selama 5 semester. Pendaftaran 
SNMPTN dilakukan secara online melalui alamat website 
resmi yaitu www.snmptn.ac.id. 
 
                                                          
14Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 37. 
15 website resmi SBMPTN 2017, https://sbmptn.ac.id/?mid=13, diakses pada tanggal 05 Desember 
2017. 



































Tahap Seleksi SNMPTN 
- Pendaftar diseleksi di PTN pilihan 1 berdasar urutan 
pilihan program studi. 
- Pendaftar yang memilih di 2 PTN. Jika tidak lulus di PTN 
1 akan diseleksi di PTN 2 berdasar urutan program studi. 
Penerimaan Di PTN 
Peserta diterima di PTN, jika: 
- Lulus Satuan Pendidikan 
- Lulus SNMPTN 2017 
- Lulus verifikasi data dan memenuhi persyaratan lain yang 
ditentukan oleh PTN penerima. 
b. SBMPTN 
SBMPTN atau Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri merupakan jalur seleksi nasional yang dilakukan 
melalui ujian tertulis yang diikuti oleh semua peserta  
SBMPTN, dan untuk peserta yang memilih Program Studi Seni 
atau Olahraga harus mengikuti ujian tambahan berupa ujian 
keterampilan. Pendaftaran SBMPTN dilakukan secara online 
melalui alamat website resmi yaitu www.sbmptn.ac.id.  
Jenis Ujian  
Ujian Tulis (UTBC atau UTBK) 
Materi ujian tulis, terdiri atas: 
- Tes kemampuan dan Potensi Akademik (TKPA): 
matematika dasar, bahasa inggris, bahasa Indonesia, TPA 
verbal, TPA Numerik dan TPA Figural. 
- Tes kemampuan dasar sains dan teknologi (TKD Saintek): 
mata uji matematika, ipa, biologi, kimia dan fisika. 



































- Tes kemampuan dasar sosial dan humaniora (TKD 
Soshum): mata uji sosiologi, sejarah, geografi dan 
ekonomi. 
Ujian Keterampilan (UK) 
Ujian keterampilan untuk peserta yang memilih program studi 
bidang seni dan keolahragaan, terdiri atas: 
- UK Seni rupa, kriya, dan Desain 
- UK tari  
- UK musik, seni karawitan dan etnomusikologi 
- UK teater dan seni pertunjukan 
- UK fotografi, film dan televisi 
- UK olahraga 
Kelompok Ujian  
- Kelompok ujian Sains dan Teknologi; materi ujian TKPA 
dan TKD Saintek. 
- Kelompok ujian Sosial dan Humaniora; materi ujian 
TKPA dan TKD Soshum. 
- Kelompok ujian Campuran; materi ujian TKPA, TKD 
Saintek dan TKD Soshum.16 
c. Mandiri-SPMB 
SPMB Mandiri adalah jalur seleksi mandiri yang diadakan 
secara lokal oleh UIN Sunan Ampel untuk menyeleksi calon 
mahasiswa baru. Seleksi dilakukan melalui ujian tertulis yang 
diikuti semua peserta. Jalur SPMB Mandiri ini biasanya dibuka 
lebih dari satu gelombang. Jadi untuk peserta yang dinyatakan 
                                                          
16 Hasil Dokumentasi Brosur, SBMPTN 2018. 



































tidak lulus seleksi gelombang pertama, maka bisa mengikuti 
seleksi gelombang berikutnya.17 
Materi Ujian 
- Tes Kemampuan Dasar (Tes Potensi Akademik, 
Kebahasaan dan Keislaman). 
- Tes Kemampuan Bidang IPA / IPS / IPC (IPA & IPS). 
Bagi peserta yang lulus Tes CBT wajib mengikuti Tes Ujian 
Lisan secara serentak.18 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 74 Tahun 
2015 untuk jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru pada 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), yaitu sebagai 
berikut: 
d. SPAN-PTKIN 
SPAN-PTKIN atau Seleksi Prestasi Akademik Nasional 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri merupakan jalur 
seleksi undangan seperti SNMPTN. Yang membedakan adalah 
jalur SPAN-PTKIN diperuntukkan bagi calon mahasiswa yang 
memilih program studi jenis Keagamaan Islam. Pendaftaran 
SPAN-PTKIN juga dilakukan secara online melalui website 
resminya yaitu www.span-ptkin.ac.id. Peserta yang akan 
mendaftar harus mendapat rekomendasi dari Kepala Sekolah. 
                                                          
17 Website resmi UIN Sunan Ampel Surabaya, www.infoonline.web.id/2015/09/pendafataran-
baru-mahasiswa-baru-uinsa. diakses pada tanggal 05 Desember 2017. 
18 website resmi UIN Sunan Ampel Surabaya, www.uinsby.ac.id diakses pada tanggal 04 
Desember 2017. 




































- Pendaftar seleksi di PTKIN pilihan 1 berdasar urutan 
pilihan program studi dan ketersediaan daya tampung. 
- Pendaftar yang tidak lulus di PTKIN pilihan 1 maka 
diseleksi di PTKIN pilihan  berdasar urutan program studi 
dan ketersediaan daya tampung. 
Penerimaan  
Peserta diterima di PTN, jika: 
- Lulus Satuan Pendidikan 
- Lulus SPAN-PTKIN 2017 
Lulus verifikasi data dan memenuhi persyaratan lain yang 
ditentukan oleh PTN penerima. 
e. UM-PTKIN 
UM-PTKIN atau Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri merupakan jalur seleksi nasional seperti yang 
disebutkan di atas. Jalur UM-PTKIN ini dilakukan melalui 
ujian tertulis diikuti oleh semua peserta. Pendaftaran UM-




- Kelompok ujian IPA (Prodi bidang sains dan teknologi). 
Materi ujian: TPA, Bahasa, Keislaman, Kemampuan IPA 
- Kelompok ujian IPS (Prodi bidang sosial, humaniora, dan 
keagamaan). Materi ujian: TPA, Bahasa, Keislaman, dan 
kemampuan IPS. 
                                                          
19 Ibid. 



































- Kelompok ujian Campuran (Prodi bidang Sains dan 
Teknologi, bidang Sosial, bidang Humaniora dan bidang 
Keagamaan). Materi ujian: TPA, Bahasa, Keislaman, 
Kemampuan IPA dan IPS. 
 
B. Kriteria Aneka Jalur Seleksi  
1. Pengertian Kriteria  
Istilah “kriteria” dalam penilaian sering juga dikenal dengan “tolok 
ukur” atau “standar”. Dari nama-nama yang digunakan tersebut dapat 
segera dipahami bahwa kriteria, tolok ukur, atau standar, adalah 
sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal untuk 
sesuatu yang di ukur. Kriteria atau standar dapat disamakan dengan 
“takaran”. Jika untuk mengetahui berat beras digunakan timbangan, 
panjangnya benda digunakan meteran maka kriteria atau tolok ukur 
digunakan untuk menakar kondisi objek yang dinilai.  
Tentang batas yang ditunjuk oleh kriteria, sebagian orang 
mengatakan bahwa tolok ukur adalah “batas atas”, artinya batas 
maksimal yang harus dicapai. Sementara sebagian orang lainnya 
mengatakan bahwa tolok ukur atau kriteria adalah “batas bawah”, yaitu 
batas minimal yang harus dicapai. Dapat disimpulkan bahwa kriteria 
atau tolok ukur itu bersifat jamak karena menunjukkan batas atas dan 
batas bawah, sekaligus batas-batas di antaranya. Dengan demikian 



































kriteria menunjukkan gradasi atau tingkatan dan ditunjukkan dalam 
bentuk kata keadaan atau predikat.20  
Dalam penerimaan mahasiswa baru diperlukan adanya kriteria-
kriteria tertentu. Pengertian kriteria dalam penerimaan peserta didik 
baru sama halnya pengertian diatas yaitu patokan-patokan yang 
menentukan bisa tidaknya seseorang diterima sebagai peserta didik 
baru. Ada tiga macam kriteria penerimaan peserta didik. Pertama, 
kriteria acuan patokan (standard criterion referenced) yaitu 
penerimaan yang di dasarkan atas patokan-patokan yang telah ada 
sebelumnya. Jadi, sekolah terlebih dahulu  membuat patokan mengenai 
kemampuan minimal yang diperlukan untuk diterima sekolah. Kedua, 
kriteria acuan norma (norm criterion referenced) yaitu penerimaan 
berdasarkan atas keseluruhan prestasi peserta didik yang mengikuti 
seleksi. Keseluruhan prestasi peserta didik di jumlah, kemudian dicari 
rata-ratanya. Calon peserta didik yang nilianya di atas rata-rata 
digolongkan sebagai calon yang diterima. Ketiga, kriteria yang 
didasarkan atas daya tampung sekolah. Sekolah me-ranking prestasi 
peserta didik mulai yang paling tinggi sampai prestasi yang paling 




                                                          
20 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 14. 
21 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 37. 



































2. Kriteria Jalur Seleksi  
Berdasarkan aneka jalur yang telah ada, maka ada beberapa 
kriteria jalur seleksi yang harus dipenuhi bagi calon mahasiswa baru. 
Pertama, Jalur seleksi undangan yaitu SNMPTN dan SPAN-PTKIN, 
kedua jalur ini berbeda dalam program studi saja, untuk kriterianya 
sama yaitu: 
a. Nilai Rapor  
Pada umumnya, nila rapor mata pelajaran yang masuk dala 
Ujian Nasional (UN) yang menjadi acuan penerimaan untuk 
perbandingan dua siswa, maka secara umum akan dilihat nilai 
total rapor mereka. 
b. Nilai Per Mata Pelajaran 
Misalnya A dan B mengambil jurusan kimia pada satu 
universitas yang sama. Secara peringkat si A kalah, namun 
memiliki nilai kimia lebih baik dari B. Dalam kasus seperti ini 
maka si A tetap masih bisa bersaing dengan B. 
c. Konsistensi  
Konsisten yang dimaksud di sini ialah siswa tidak pernah 
keluar dari ranking 50 persen dikelasnya selama semester 3 







































d. Prestasi di Luar Sekolah 
Siswa dapat melampirkan maksimal 3 prestasi terbaiknya. 
Piagam atau sertifikat bukti prestasi tersebut harus dipindai 
(scan), lalu di unggah saat pendaftaran online   
e. Akreditasi  
Prestasi sekolah di ajang-ajang kompetisi atau peringkat 
akreditasi sekolah juga menjadi pertimbangan pihak universitas 
dalam memilih siswa. 
f. Prioritas Pemilihan Jurusan 
Penentuan prioritas juga akan mempengaruhi peluang atau 
kesempatan siswa diterima atau tidak di jurusan tertentu yang 
telah ditentukan melalui tingkat prioritas. 
g. Jumlah Alumni di PTN Tempat  
Mendaftar Jumlah alumni SMA/SMK/MA yang kuliah di PTN 
tempat siswa akan mendaftar juga menjadi pertimbangan dalam 
jalur SNMPTN. Semakin banyak alumni yang ada di PTN 
tersebut maka makin bagus penilaian universitas itu terhadap 
sekolah tersebut 
h. Faktor Pengembangan SDM 
Daerah Beberapa PTN memberi jatah kepada daerah-daerah 
tertentu yang kekurangan SDM. Terutama jurusan-jurusan 
yang menyangkut kesejahteraan masyarakat, seperti dokter dan 
guru. Hal ini dimaksudkan agar setelah lulus para mahasiswa 



































tersebut diharapkan dapat kembali ke daerahnya untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan, kesehatan, dan pendidikan di 
daerah asal. 
i. Aturan Khusus Tiap PTN 
Aturan yang berlaku di tiap kampus tujuan juga perlu 
diperhatikan, terutama terkait dengan surat pernyataan 
kesediaan membayar.22 
Kedua, jalur seleksi nasional melalui tes tulis baik berbasis cetak 
atau komputer yaitu SBMPTN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. 
Adapun syarat atau kriteria secara umunya yaitu dengan memnuhi 
persyaratan pendaftaran yang telah tersedia yaitu di antaranya: 
- Lulusan MA/MAK/Pesantren Muadalah/SMA/SMK/ setara 
atau paket C tahun 2016, 2017 sudah memiliki ijazah, 
sedangkan lulusan 2018 harus memiliki Surat Keterangan 
Lulus dan dilengkapi pasfoto terbaru disertai cap 
madrasah/ sekolah/ Pesantren Muadalah. 
- Memiliki kesehatan yang memadai dibuktikan dengan surat 
keterangan sehat dari dokter/ puslesmas. 
Sedangkan untuk jalur SPMB Mandiri : 
- Lulusan SMA/MA/SMK/MAK yang berijazah negara 
(uijian nasional). 
                                                          
22http://sonysugemacollege.com/news-even/172-9-kriteria-penerimaan-lewat-snmptn-undangan. 
Diakses pada tanggal 18 Juli 2018. 



































- Lulusan Pondok Pesantren (KMI,TMI,MMI) yang telah 
disetarakan setingkat MA/SLTA yang dibuktikan dengan 
SK Penyetaraan Ditjen Pendidikan Islam Kemenag RI. 
- Lulusan Paket C (dibuktikan dengan SKL dan fotokopi 
rapor tiga tahun terakhir). 
- Membayar biaya pendaftaran peserta SPMB Mandiri di 
Bank BTN se-Indonesia sesuai jadwal yang ditentukan.23 
 
C. Implementasi Aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di 
Perguruan Tinggi 
Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan yang di dalamnya 
terdapat proses peletakkan dalam praktek tentang suatu ide, gagasan, 
program atau seperangkat aktivitas dari sesuatu yang memberikan efek 
atau dampak agar mencapai atau diharapkan membawa perubahan tertentu. 
Penerapan aneka jalur di sini dibutuhkan untuk menyeleksi atau menerima 
mahasiwa baru berdasarkan perguruan tinggi yang di harapkan dan 
sebelumnya para calon mahasiwa terlebih dahulu memenuhi kriteria atau 
ketentuan yang ada. 
Dalam penerapan aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di 
UIN Sunan Ampel Surabaya, maka ada beberapa kegiatan yang perlu 
diketahui dalam penerimaan mahasiswa baru, di antaranya:  
 
                                                          
23 Hasil Dokumentasi Brosur, SBMPTN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. 



































1. Kebijakan penerimaan peserta didik baru 
Kebijakan harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan. Kebijakan penerimaan peserta didik juga memuat sistem 
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukan 
untuk peserta didik. Kebijakan penerimaan peserta didik juga berisi 
ketentuan waktu pendaftaran, memuat personalia, yang terlibat dalam 
pendaftaran, seleksi dan penerimaan peserta didik baru. Kebijakan 
tersebut dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh 
dinas pendidikan, karena yang dimaksud di sini adalah pendidikan 
tinggi maka yang digunakan adalah kebijakan Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah 
Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 
Pengelolaan Perguruan Tinggi, Peraturan Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Nomor 126 Tahun 2016 Tentang penerimaan 
mahasiswa baru Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN). 
2. Sistem penerimaan peserta didik baru 
Sistem yang dimaksud adalah menunjuk pada cara penerimaan 
peserta didik baru. Terdapat dua macam sistem. Pertama, sistem 
promosi, yaitu penerimaan peserta didik baru tanpa menggunakan 
seleksi, tetapi diterima begitu saja (tidak ada yang doitolak). Sistem 
tersebut terjadi pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya kurang dari 
jatah atau daya tampung yang ditentukan. Kedua, sistem seleksi, 



































digolongkan menjadi beberapa macam: a) seleksi berdasarkan nilai 
UN; b) berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan (PMDK)/ jalur 
prestasi; c) berdasarkan hasil tes masuk. 
3. Prosedur penerimaan peserta didik baru 
a. Pembentukan panitia peserta didik baru 
b. Rapat penerimaan peserta didik baru 
c. Pembuatan, pengiriman/ pemasangan pengumuman 
d. Seleksi peserta didik baru 
e. Penentuan peserta didik yang diterima 
f. Pendaftaran ulang 
4. Problem-problem penerimaan peserta didik baru 
Di antara problem penerimaan peserta didik baru yaitu: pertama, 
adanya peserta didik yang hasil tesnya, jumlah nilai UN nya, dan 
kecakapannya sama dengan mereka yang berada pada batas bawah 
penerimaan. Kedua, adanya calon peserta didik yang dari segi 
kemampuannya masih kalah dibandingkan dengan yang lainyya, 
sementara orang tua yang bersangkutan mempunyai kekuasaan 
tertinggi di daerah tersebut. Ketiga, terbatasnya daya tampung sarana 
prasarana sekolah, sementara sangat banyak calon peserta didik yang 
mempunyai kecakapan yang tinggi.24 
                                                          
24Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 37. 



































A. Jenis Penelitian  
Dalam melakukan suatu penelitian terdapat berbagai macam 
metode yang digunakan oleh peneliti, dan metode yang dipilih disesuaikan  
dengan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian itu sendiri. Sehingga  
hasil penelitian yang di dapat bisa di anggap valid dan dapat dibuktikan  
kebenarannya baik secara ilmiah maupun profesional.Berdasarkan 
jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif instrumennya orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, 
maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga 
mampu bertanya, menanalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi 
sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.25 
Penelitian kualitatif ini juga merupakan pendekatan penelitian yang 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ini dapat 
berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang atau perilaku yang 
diamati. Dalam hal ini peneliti akan menggambarkan secara jelas tentang 
apa yang menjadi latar masalah dalam penelitian ini, implementasi jalur 
seleksi penerimaan mahasiswa barudi UIN Sunan Ampel Surabaya, lebih 
                                                          
25 Prof. Dr. Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 15 



































dalam lagi nanti akan coba ditelusuri bagaimana penerapan proses jalur 
seleksi penerimaan maba di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di perguruan tinggi negeri, sebuah  institusi 
pendidikan tinggi yang berlabel Islam, yaitu Universitas Islam Negeri  
Sunan Ampel Surabaya, terletak di Jalan A. Yani Nomor 117. 
 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Sumber data merupakan usaha untuk melengkapi data suatu 
penelitian.Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 
subyek dari mana data itu diperoleh.Adapun sumber data yang dipakai 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer 
Merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 
(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. 
Dalam hal ini data dapat diperoleh melalui permintaan keterangan-
keterangan kepada pihak yang bersangkutan, yaitu dengan kepala 
subbag. akademik di kantor rekotarat serta pihak-pihak/ panitia yang 
bersangkutan dalam proses seleksi penerimaan mahasiswa baru. Data 



































tersebut berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
melalui wawancara langsung. 
2. Sumber data sekunder 
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.Dalam hal ini 
sumber data sekunder yang di dapat berupa dokumen mengenai 
struktur, visi, misi dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Informan  
Informan adalah orang yang memberikan informasi atau 
keterangan tentang segala sesuatu yang terkait dengan penelitian. 
Melalui informan ini diharapkan peneliti dapat menjaring banyak 
informasi dalam waktu yang relatif singkat. adapun informan yang 
memberikan informasi dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kepala Akademik Rektorat UINSA 
b. Kepala Biro AAKK UINSA 








































Tabel 3.1  
Informan penelitian 
No. Informan Bentuk Data 
1. Kepala Akademik 
Rektorat UINSA 
1. Profil Lembaga UINSA 
2. Struktur Kepanitiaan penerimaan 
maba 
3. Ketentuan dan Peraturan Jalur 
Penerimaan maba 
2. Kepala Biro 
AAKK 
1. Bentuk tes seleksi 
2. Alat penilaian/ penseleksian hasil 
tes seleksi PMB 





1. Rekapitulasi mahasiswa 
berprestasi, Lulus dan tidak lulus 
2. Struktur Kepanitiaan penerimaan 
maba 
3. Kelebihan dan kelemahan jalur 
seleksi 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber. Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Pengamatan ( observasi) adalah suatu proses yang komplek yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantaranya 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan  ingatan. 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat  secara sistematik gejala-gejala yang diteliti. Atau alat Pada 



































observasi ini diharapkan agar peneliti dapat langsung mengamati serta 
mencatat gejala- gejala yang terjadi terhadap objek penelitian. Sebagai 
metode ilmiah  observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki. 
Peneliti mengadakan pengamatan-pengamatan terhadap obyek 
penelitian secara langsung, cermat dan sistematis untuk memperoleh 
data tentang implementasi aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa 
baru di UIN Sunan Ampel Surabaya.26 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang: 
a. Lokasi UIN Sunan Ampel (unit kerja akademik) 
b. Fasilitas proses pelaksanaan seleksi 
c. Struktur Kepanitiaan Penerimaan Mahasiswa Baru 
d. Ketentuan dan Peraturan Jalur Seleksi 
e. Alat penyeleksi hasil tes penerimaan mahasiswa baru 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan  
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 
penanya atau wawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara).  
                                                          
26Yusphita, “Sistem Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Sunan Ampel Surabaya”, 6. 



































Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas. Hal 
ini dimaksudkan peneliti mendapatkan data yaitu : data tentang sejarah 
berdirinya, susunan kepengurusan, proses seleksi, jenis-jenis jalur 
seleksi,visi dan misi UIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara yang 
dilakukan peneliti agar mendapatkan data yang lengkap adalah dengan 
cara mewawancarai orang yang berpengaruh atau yang bersangkutan 
dengan proses seleksi penerimaan maba, sehingga data yang didapat 
akan lebih valid. 
Data-data yang dibutuhkan dalam wawancara ini adalah : 
Tabel 3.2 
 Data wawancara 
No. Informan Kebutuhan Data 
1. Kepala Akademik 
Rektorat UINSA 
1. Menjelaskan Profil Lembaga 
UINSA 
2. Struktur Kepanitiaan 
penerimaan maba 
3. Ketentuan dan Peraturan Jalur 
Penerimaan maba 
2. Kepala Biro 
AAKK 
1. Bentuk tes seleksi 
2. Alat penilaian/ penyeleksian tes 
seleksi PMB 
3. Proses Penerimaan maba 




1. Rekapitulasi mahasiswa 
berprestasi, Lulus dan tidak 
lulus 
2. Struktur Kepanitiaan 
penerimaan maba 







































3.  Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan 
lebih kredibel/ dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 
autobiografi.27 
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data mengenai proses 
seleksi, macam-macam jalur yang digunakan dalam proses seleksi, 
serta kendala apa saja dalam proses seleksi. Dan data yang dapat 
diperoleh melalui: buku panduan jalur seleksi, brosur, internet/ website 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang: 
a. Profil UIN Sunan Ampel Surabaya 
b. Profil Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya 
c. Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru 
d. Ketentuan dan Peraturan Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa 
Baru 
e. Rekapitulasi mahasiswa Lulus, Berprestasi dan Tidak lulus 
f. Verifikasi mahasiswa baru 
 
                                                          
27Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 329. 



































E. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.28 
Analisis data ini bersifat induktif, yaiu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 
atau menjadi hipotesis. Abstraksi-abstraksi diteliti peneliti atas dasar data 
yang terkumpul dilokasi penelitian, atau  bisa dikatakan peneliti berangkat 
dari kasus-kasus (faktor-faktor) yang bersifat khusus berdasarkan 
pengematan nyata (ucapan, perilaku obyek penelitian dan situasi penelitian 
lapangan). Adapun analisis yang dihasilkan dari penggambaran keadaan 
atau fenomena, serta faktor-faktor dalam proes penelitian dalam suatu 
kalimat yang membentuk alinea sehingga ditemukan pengertian. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan 
Huberman yaitu suatu aktifitas yang meliputi data reduction, data display, 
dan conclusions drawing/ verification. Untuk lebih memahami teknik 
tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut: 
                                                          
28 Ibid, 335 



































1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  
Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan 
pada Implementasi Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Hal ini dilakukan peneliti dengan mengamati 
serta meninjau kembali hasil wawancara yang akan dilakukan dengan 
Kepala bagian akademik UINSA, serta panitia yang bersangkutan 
dengan penerimaan maba. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah difahami. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan, yang plaing sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat narasi. 



































Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, 
dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga 
dapat berupa grafik, matrik,  network (jejaring kerja), dan chart.  
3. Conclusions drawing/ verification.  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam hal ini, 
peneliti berusaha dan berharap kesimpulan yang dicapai mampu 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas. Dalam hal ini peneliti akan memberikan 
kesimpulan dari rumusan masalah yaitu yang berkaitan dengan 







                                                          
29 Ibid, 338-341. 



































F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada 
uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah 
datanya. Oleh karena itu Susan Stainback menyatakan bahwa penelitian ini 
lebih pada aspek validitas.  
Dalam penelitian ini (kualitatif), temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang  sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.Jadi uij keabsahan 
data dalam penelitian kualitatif ini salah satunya meliputi uji credibility 
(validitas internal). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data, 
yaitu: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.  
Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 








































2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda.   
3. Triangulasi Waktu  
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan 










                                                          
30 Ibid, 366 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya 
 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya 
merupakan metamorphosis perubahan dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya.IAIN 
didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 20/1965, 
tanggal 5 Juli 1965. Perubahan IAIN Sunan Ampel menjadi UIN 
Sunan Ampel Surabaya adalah berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
458a/E/O2013, tanggal 27 September 2013 dan Peraturan Presiden 
Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013, tanggal 1 Oktober 2013, serta 
Peratura Menteri Agama RI No. 8 Tahun 2014 tanggal 28 April 2014, 
tentang Organisai dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 Sejarah berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya diawali dengan 
berdirinya Sekolah Tinggi Islam pada tahun 1940 di Padang dan 
Jakarta (1946), yang selanjutnya dengan pertimbangan perkembangan 
politik (berpindahnya pusat pemerintahan RI dari Jakarta ke 
Yogyakarta), maka Sekolah Tinggi Isalm tersebut dipindah pula ke 
Yogyakarta dan berubah nama menjadi Universitas Islam Indonesia 
(UII) pada tanggal 22 Maret 1948 dengan dua fakultas, yaitu Fakultas  
Agama dan Fakultas Umum. 



































 Melalui Peraturan Pemerintah No. 34/1950, Fakultas Agama UII  
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang 
bertujuan memberikan pengajaran tinggi dan menjadi pusat kegiatan 
dalam mengembangkan serta memperdalam ilmu pengetahuan agama 
Islam. Seiring dengan hal tersebut, Fakultas Umum UII menjadi 
Universitas Gajah Mada (UGM) yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah No. 37/1950. Perkembangan selanjutnya, dalam rangka 
memenuhi kebutuhan tenaga ahli pendidikan agama dan urusan agama 
di lingkungan Departemen Agama, didirikan Akademi Dinas Ilmu 
Agama (ADAI) di Jakarta sebagaiman dituangkan dalam Penetapan 
Menteri Agama No. 1 Tahun 1957. 
 Pada tanggal 9 Mei 1960 diterbitkan Peraturan Presiden No. 
11/1960 yang melebur PTAI Yogyakarta dan ADIA Jakarta menjadi 
“AL-JAMI’AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH” atau 
“INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)” yang berkedudukan 
di Yogyakarta dengan Presiden (Rektor) Prof. Mr. RHA. Soenarjo, 
yang akhirnya diberi nama IAIN Sunan Kalijaga. Wujud IAIN tersebut 
bertujuan membentuk sarjana Muslim yang mempunyai keahlian 
dalam ilmu agama Islam, berakhlak mulia, cakap serta mempunyai 
kesadaran bertanggung jawab atas kesejahteraan umat, masa depan 
bangsa dan negara. 
 Pada tahun 1961 diadakan pertemuan tokoh Muslim di Jombang 
sebagai upaya mewujudkan gagasan masyarakat Jawa Timur untuk 



































memiliki PTAI yang bernaung di bawah lingkungan Kementerian 
Agama. Pertemuan tersebut dihadiri oleh Prof. Mr. RHA. Soenarjo, 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga sebagai narasumber, yang menghasilkan 
keputusan:  
Membentuk panitia pendiri IAIN.  
- Mendirikan Fakultas Syari’ah di Surabaya.  
- Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. 
 Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan 
KMA No. 17/1961 tentang pengesahan berdirinya Fakultas Syari’ah 
Surabaya dan Fakultas Tarbiyah Malang, yang kemudian disusul 
berdirinya Fakultas Ushuluddin Kediri berdasarkan KMA No. 
66/1964, tanggal 1 Oktober 1964. Berawal dari tiga fakultas (Syari’ah 
Surabaya, Tarbiyah Malang, dan Ushuluddin Kediri), pada tanggal 5 
Juli 1965 Menteri Agama menerbitkan KMA No. 20/1965, tentang 
Pendirian IAIN Sunan Ampel dan tanggal tersebut ditetapkan sebagai 
Dies Natalis IAIN Sunan Ampel. Dalam kurun waktu tahun 1966-
1970, IAIN Sunan Ampel mengalami perkembangan pesat sehingga 
memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di tiga propinsi; 
Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. 
 Berdasarkan waktu berdirinya, fakultas-fakultas dimaksud secara 
berurutan meliputi: (1)  Syari’ah Surabaya, (2) Tarbiyah Malang, (3) 
Ushuluddin Kediri, (4) Tarbiyah Jember, (5) Ushuluddin Surabaya, (6) 
Tarbiyah Mataram, (7) Tarbiyah Pamekasan, (8) Adab Surabaya, (9) 



































Tarbiyah Tulungagung, (10) Tarbiyah Samarinda, (11) Syari’ah Bima, 
(12) Syari’ah Ponorogo, (13) Tarbiyah Bojonegoro, (14) Syari’ah 
Lumajang, (15) Syari’ah Pasuruan, (16) Tarbiyah Bangkalan, (17) 
Tarbiyah Sumbawa, (18) Dakwah Surabaya. 
 Ketika akreditasi Fakultas di lingkungan IAIN Sunan Ampel 
diterapkan, ada beberapa fakultas ditutup dan digabungkan dengan 
fakultas lain yang terakreditasi yang lokasinya berdekatan. Beberapa 
fakultas tersebut adalah Fakultas; Tarbiyah Bangkalan, Syari’ah 
Pasuruan, Syari’ah Lumajang, Tarbiyah Sumbawa dan Syari’ah Bima. 
Selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1985, 
pengelolaan Fakultas Tarbiyah Samarinda diserahkan ke IAIN 
Antasari Banjarmasin dan Fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan 
ke Surabaya. Dengan demikian IAIN Sunan Ampel hanya memiliki 12 
Fakultas. 
 Kepedulian Pemerintah atas aspirasi masyarakat Nusa Tenggara 
Barat yang didukung oleh MUI dan Pemerintah Daerah NTB, Fakultas 
Syari’ah Mataram diresmikan sebagai Fakultas ke-13 pada tahun 
1993.Tiga fakultas di IAIN Sunan Ampel tersebut termaktub dalam 
KMA No. 388 tahun 1993 (tanggal 29 Desember 1993) tentang 
organisasi dan Tata Kerja IAIN Sunan Ampel.Sedangkan Statuta IAIN 
Sunan Ampel diatur dalam KMA No. 402 Tahun 1993, tanggal 31 
Desember 1993. 



































 Dalam upaya peningkatan efisiensi, efektifitas dan kualitas 
pendidikan di IAIN, dilakukanlah penataan terhadap fakultas-fakltas di 
lingkungan IAIN Sunan Ampel yang berlokasi di luar induk. Penataan 
ini diatur dalam Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 1997, tentang 
Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), yang 
menetapkan sebanyak 33 STAIN di seluruh Indonesia. Dengan 
demikian pada tahun 1997, jenjang pendidikan program sarjana (S-1) 
IAIN Sunan Ampel mengalami perampingan dari 13 fakultas menjadi 
5 fakultas yang berlokasi di Surabaya, yaitu fakultas Adab, Dakwah,  
Syari’ah, Tarbiyah dan Ushuluddin.   
 IAIN Sunan Ampel menyelenggarakan pendidikan jenjang 
program Strata Satu (S-1) di semua fakultas. Selain itu IAIN Sunan 
Ampel juga menyelenggarakan program Pasca Sarjana (S2) yang 
didasarkan pada KMA No. 286/1994 dan diresmikan oleh Menteri 
Agama pada tanggal 26 Nopember 1994 dengan  program studi 
Dirasah Islamiyah (Islamic Studies). Program Studi Dirasah Islamiyah 
berhasil terakreditasi berdasarkan SKBAN-PT No. 019/BAN-
PT/Ak/v/S2/XII/2006 tanggal 16 Desember 2006. 
 IAIN Sunan Ampel juga menyelenggarakan Program Doktor (S3) 
dengan  Program Studi Ilmu Keislaman (Dirasah Islamiyah/Islamic 
Studies) berdasarkan Keputusan Dirjen Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama No. E7250/2001 tanggal 26 September 2001. 
Program ini diresmikan oleh Menteri Agama RI pada tanggal 8 



































Pebruari 2002. Pada tahun 2007 Program Studi Dirasah Islmiyah pada 
program Doktor terkreditasi berdasarkan SK BAN-PT Nomor 
009/BAN-PT/Ak/VI/S3/XII/2007 tanggal 29 Desember 2007.   
 Seiring dengan perkembangan IAIN Sunan Ampel, pada tanggal 
25 Juli 2013 terbitlah Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
IslamKementterian Agama RI Nomor 2086 Tahun 2013, tentang 
Transformasi Konsentrasi menjadi Program Studi pada Program 
Magister Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 
2013. 
 Setelah IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan Ampel 
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 65 Tahun 
2013, tanggal 01 ktober 2013 dan Peraturan Menteri Agama RI No. 8 
Tahun 2014, tanggal 28 April 2014, tentang organisasi dan Tata kerja 
UIN Sunan Ampel Surabaya, maka diiringi oleh bertambahnya 
fakultas, yang semula hanya lima fakultas menjadi sembilan fakultas, 
yaitu: 
1. Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Program Studi: Hukum Keluarga Islam, Hukum Tatanegara, 
Hukum Pidana Islam, Hukum Ekonomi Syari’ah, Perbandingan 







































2. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Program Studi: Aqidah dan Filsafat Islam, Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Filsafat Politik Islam, Ilmu Hadits dan Tasawuf dan 
Psikoterapi.  
3. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Program Studi: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa 
Arab, Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Matematika, 
Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru MI dan Pendidikan 
Islam Anak Dini (PIAUD). 
4. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Program Studi: Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Pengembangan Masyarakat Islam, Bimbingan Konseling Islam, 
Manajemen Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  
5. Fakultas Adab dan Humaniora 
Program Studi: Bahasa Sastra Arab, Sejarah Peradaban Islam dan 
Sastra Inggris. 
6. Fakultas Sains dan Teknologi  
Program Studi: Arsitektur, Sistem Informasi, Ilmu Kelautan, 
Matematika, Teknik Lingkungan dan Biologi. 
7. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Program Studi: Ilmu Ekonomi, Manajemen, Ekonomi Syari’ah, 
Manajemen Zakat dan Wakaf. 
 



































8. Fakultas Psikologi dan Kesehatan 
Program studi: Psikologi. 
9. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Program Studi: Ilmu Politik, Hubungan Internasional dan 
Sosiologi. 
 
2. Visi UIN Sunan Ampel Surabaya 
 “Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif Bertaraf 
Internasional”. 
 
3. Misi UIN Sunan Ampel Surabaya 
a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 
b. Mengembangan riset ilmu-ilmu keislaman mutidispliner serta sains 
dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat religius berbasis 
riset.31 
4. Tujuan  
a. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang mampu menjamin 
terciptanya lulusan dengan kualifikasi ulul albab dengan memiliki 
tiga sunstansi : kekayaan intelektual yang akan menghasilkan 
kepribadan smart(cerdas), kematangan spiritual yang akan 
                                                          
31UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata Satu 
(1) Tahun 2014, 1-4. 



































menciptakan kepribadian honourable (bermartabat), dan kearifan 
perilaku pious (berbudi luhur).  
b. Menjamin kualitas lulusan dengan standar akademik dan 
profesional yang tidak hanya berbasis kompetensi keahlian 
bidangkeilmuannya, juga memiliki kemampuan bahasa 
internasional (Arab dan Inggris) dengan standar TOEFL dan 
TOAFL, sertifikat DAT, kompetensi baca tulis al Qur’an dan 
kompetensi keagamaan praktis, penalaran keislaman. 
5. Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya  
 Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya mengacu 
pada Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2014 tanggal 28 
April 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, yakni terdiri dari: 
a. Rektor dan Wakil Rektor 
b. Fakultas  
Fakultas merupakan unsur pelaksana akademik universitas yang 
mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik, vokasi 
dan/atau profesi dalam 1 (satu) rumpun disiplin ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni. Organisasi Fakultas terdiri atas:  
1) Dekan dan Wakil Dekan;  
2) Jurusan;  
3) Program Studi; 
4) Laboratorium; 



































5) Bagian Tata Usaha. 
c. Pascasarjana  
d. Biro 
Biro merupakan unsur pelaksana administrasi yang mempunyai 
tugas melaksanakan urusan administrasi, perencanaan dan 
keuangan, akademik, dan kemahasiswaan di lingkungan 
uinversitas. Biro terdiri dari:  
1) Biro Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan 
(AUPK) yang mempunyai tugas melaksanakan penataan 
organisasi, admnistrasi perencanaan, administrasi keuangan, 
peraturan perundang-undangan, ketatausahaan, dan 
kerumahtanggaan.  
2) Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerjasama 
(AAKK) yang mempunyai tugas melaksanakan administrasi 
akademik, kemahasiswaan, pemberdayaan alumni dan 
kerjasama.  
e. Lembaga; dan 
f. Unit Pelaksana Teknis. 
6. Susunan Kepanitiaan  
Berdasarkan surat keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 
Nomor 340 Tahun 2017 tentang Panitia Seleksi Penerimaan 



































Mahasiswa Baru Jalur Mandiri Tahun Akademik 2017/ 2018 UIN 
Sunan Ampel Surabaya, sebagai berikut32: 
Tabel 4.1 
Susunan Personalia Panitia 
 Nama Jabatan 
Penanggung 
jawab 
Prof. Dr. Abd. A’la, M.Ag Rektor 
Ketua 
Dr. H. M. Syamsul Huda, 
M.Fil.I 
Wakil Rektor I 
Wakil 
Ketua 
Dr. H. Nur Arifin, M.Pd Kepala Biro AAKK 













1. Hety Wahyuni, S.S, MM 
Kabag. Keuangan& 
akuntansi 
2. Emy Tyartiani, SE., MM Kabag. Perencanaan 
3. Dra. Fitri, MM 
Kasubbag. Layanan 
Akademik 
4. H. Budiono, SH, MM 
5. Miftakhus Surur, S.Pd.I 
6. Nurul Fuadah 




8. Noor Cholisatul Afifah, 
BA 
9. Eko Wahyu Wibowo, 
S.Kom 
JFU. Bagian Umum 
 
10. Mutmainah 
JFU. Bag. Keuangan 
& akuntansi 
11. M. Hendri 
12. Ari Rianto 
13. Hernanto 
14. Syahputra 





1. Dr. Lilik Hamidah, 
S.Ag. M.Si 
Kepala PUSTIPD 




                                                          
32 Dokumentasi Keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya. 











































3. A. Hifdhul Abror, M. 
Kom 
JFU PUSTIPD 
4. Zahrah Fudoli, S.Kom JFU. Bag. akademik 
5. Ach. Teguh Wibowo, 
MT 
Dosen. F. Saintek 
6. Ahmad Yusuf, M.Kom Dosen. F. Saintek 






2. Yuli Tri 
JFU Bagian Umum 
 
B. Deskripsi Hasil Temuan 
 Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan peneliti 
sebagaimana fokus penelitian yang tersebut di atas. 
1. Aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
  Sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui 5 
(lima) jalur. Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, calon 
mahasiswa yang hendak kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya harus 
mengikuti salah satu jalur yang sudah disediakan. Setiap jalur sudah 
terjadwal sebagaimana mestinya. Tetapi, calon mahasiswa berhak 
mengikuti lebih dari satu jalur asalkan jadwalnya tidak bersamaan.  
  Penerapan 5 (lima) jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru, yang 
di bedakan dalam tiga bagian, yaitu: 1) Jalur nasional menawarkan 
program studi umum 2) Jalur nasional menawarkan program studi ke-
Islaman, 3) Jalur Mandiri baik umum ataupun ke-Islaman. Adapun 
penjabaran dari tiap jalur yaitu sebagai berikut: 



































a. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN) 
 Jalur pertama yang diselenggarakan yaitu jalur prestasi 
nasional untuk prodi umum, seleksi jalur ini menggunakan nilai 
raport siswa selama lima semester (sejak kelas 1 -3). 
Tujuan SNMPTN adalah : 
- Memberikan kesempatan kepada siswa SMA, SMK, MA, 
atau yang sederajat di dalam dan luar negeri (sekolah 
Republik Indonesia/ SRI) yang memiliki prestasi unggul 
untuk menempuh pendidikan tinggi di PTN. 
- Memberikan peluang kepada PTN untuk mendapatkan 
calon mahasiswa baru yang mempunyai prestasi akademik 
tinggi. 
Ketentuan umum dan Persyaratan  
- SNMPTN merupakan pola seleksi nasional berdsarakan 
hasil prestasi akademik dengan menggunakan rapor 
semester 1-5 bagi SMA/SMK/MA atau sederajat dengan 
masa belajar 3 tahun/ semester 1-7 bagi SMK dengan masa 
belajar 4 tahun serta portofolio akademik. 
- Biaya pendaftar SNMPTN ditanggung oleh pemerintah. 
- Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS) merupakan 
basis data yang berisikan rekam jejak kinerja sekolah dan 
prestasi akademik siswa. 
- Siswanya harus mempunyai Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN) dan mengisikan data prestasi siswa di 
PDSS. 
- Siswa yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang 
memiliki Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) memiliki 
prestasi unggul dan rekam jejak akademik di PDSS. 



































- Siswa yang mendaftar wajib membaca informasi pada 
laman  PTN yang dipilih tentang ketentuan yang terkait. 
Ketentuan Khusus 
Persyaratan Sekolah 
- Siswa SMA, SMK, MA, atau yang sederajat di dalam dan 
luar negeri (sekolah Republik Indonesia/ SRI) yang berhak 
mengikuti adalah yang mempunyai NPSN dan telah 
mengisi PDSS lengkap dan benar dari sekolah. 
 
Persyaratan Siswa Pendaftar  
- Siswa yang memiliki prestasi unggul, yaitu calon pendaftar 
masuk peringkat terbaik di sekolah berdasrakan akreditasi 
sekolah. Pemeringkatan dilakukan oleh panitia pusat. 
o Akreditasi A. 50% terbaik di sekolahnya 
o Akreditasi B. 30% terbaik di sekolahnya 
o Akreditasi C. 10% terbaik di sekolahnya 
o Akreditasi lainnya. 5% terbaik di sekolahnya 
- Memiliki NISN dan terdaftar di PDSS 
- Memiliki nilai rapor semester 1 s.d 5 atau 7 yang telah 
diisikan pada PDSS. 
- Memenuhi persyaratan lain yang telah ditentukan oleh 
masing-masing PTN. 
Pendaftaran SNMPTN 
- Pendaftar memenuhi kriteria pemeringkatan, melakukan 
pendaftaran dan login ke laman http://www.snmptn.ac.id 
dengan menggunakan NISN dan password yang telah 
diberikan. 



































- Mengisi biodata, pilihan PTN dan prgram studi, serta 
meng-upload pasfoto resmi terbaru serta dokumen prestasi 
tambahan (jika ada). 
- Pada prodi seni dan keolahragaan wajib mengunggah 
portofolio dan dokumen bukti prestasi terkait yang telah 
disahkan oleh kepala sekolah, menggunakan pedoman 
borang isian yang dapat diunduh dari SNMPTN. 
- Pendaftar mencetak kartu bukti pendaftaran. 
Di samping itu ada keterangan dari pihak bagian sistem 
informasi akademik menyampaikan bahwa: 
“Pertimbangannya selain akreditasi yaitu, prestasi siswa 
selama dia belajar, dan berpengaruh juga condite sekolah 
misalnya, kakak kelas yang sudah lulus seleksi, tapi DO/ 
mengundurkan diri, maka sangat berpengaruh dengan 
kelulusan.”.33 
 
b. Seleksi Prestasi Akademik Nasional Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (SPAN-PTKIN) 
 Jalur ke dua yaitu SPAN-PTKIN, jalur prestasi nasional ini 
untuk studi ke-Islaman. SPAN-PTKIN merupkaan seleksi 
nasional berdasarkan penjaringan prestasi akademik dengan 
menggunakan nilai rapor dan prestasi lain, tanpa ujian tertulis. 
Tujuan : 
Memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada Madrasah/ 
Sekolah/ Pesantren Muadalah agar mendaftarkan siswanya 
melalui SPAN-PTKIN untuk memperoleh pendidikan tinggi di 
UIN/IAIN/STAIN. Mendapatkan calon mahasiswa baru yang 
berprestasi akademik tinggi melalui seleksi siswa. 
                                                          
33 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik UINSA 
sSurabaya pada tanggal  20 Maret 2018 di Kantor Akademik Tt. lantai 4. 




































- Madrasah/ Sekolah/ Pesantren Muadalah yang ter-
Akreditasi 
- Madrasah/ Sekolah/ Pesantren Muadalah yang secara sah 
memperoleh izin penyelenggaraan pendidikan dari 
pemerintah. 
- Siswa yang sudah di daftarkan oleh Kepala Madrasah/ 
Sekolah/ Pesantren Muadalah masing-masing. 
Ketentuan Khusus 
Persyaratan Madrasah/ Sekolah 
Siswa MA/MAK/SMA/SMK/Pesantren Muadalah yang 
mempunyai NPSN dan telah mengisi PDSS. 
Persyaratan Siswa Pendaftar 
Siswa MA/MAK/SMA/SMK/Pesantren Muadalah yang: 
- Memiliki prestasi akademik unggul (peringkat terbaik di 
sekolah mulai semester 1 s.d 5) dengan ketentuan 
akreditasi: 
o Akreditasi A. 75% terbaik di sekolahnya 
o Akreditasi. B. 50%  
o Akreditasi C. 25% 
o Akreditasi lainyya. 10% 
- Memiliki NISN. 
- Memperoleh rekomendasi dari Kepala Sekolah. 








































Tata Cara Pendaftaran 
- Pengisian dan verifikasi PDSS 
- Kepala Madrasah/ Sekolah/ Pesantren Muadalah telah 
mengisi data sekolah dan siswa di PDSS melalui laman 
http://www.span-ptkin.ac.id 
- Kepala Madrasah/ Sekolah/ Pesantren Muadalah yang 
memperoleh password yang akan digunakan oleh siswa 
untuk melakukan verifikasi. 
- Siswa melakukan verifikasi data rekam jejak prestasi 
akademik (nilai rapor) yang sudah diisikan oleh Kepala 
Sekolah. 
- Biaya pendaftaran ditanggung pemerintah. 
Di samping itu ada keterangan dari pihak Kasubag sistem 
informasi akademik menyampaikan bahwa: 
“Syaratnya sama, yaitu salah satu pilihannya harus di 
propinsi Perguruan Tingginya, misalkan dia bertempat di 
Jawa Timur maka salah satu pilihan Perguruan Tingginya 
di jatim. Karena penting biasanya di jalur ini ada program 
afirmasi yaitu program jatah calon mahasiswa di ambil dari 
daerah pelosok (luar jawa).”34 
 
c. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SBMPTN) 
 Jalur SBMPTN adalah jalur seleksi yang dilakukan oleh 
PTN di lingkungan Kementrian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) dan Kemenag secara 
bersama di bawah koordinasi panitia pusat dengan seleksi 
                                                          
34 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 



































berdasarkan hasil UTBC (Ujian Tulis Berbasis Cetak) dan 
UTBK (Ujian Tulis Berbasis Komputer), atau kombinasi hasil 
ujian tulis (UTBC/UTBK) dan Ujian keterampilan calon 
mahasiswa. 
Prosedur Pendaftaran  
- Pendaftaran SBMPTN dilakukan secara online. Tata cara 
pendaftaran secara lengkap dapat dilihat pada laman 
http://pendaftaran.sbmptn.ac.id (untuk mendapatkan kode 
akses pendaftaran (KAP), Personal Identification Number 
(PIN) dan slip pembayaran, yang memuat kode untuk 
pembayaran biaya seleksi). 
- Peserta melakukan pembayaran seleksi sebesar Rp. 
200.000-, di salah satu bank mitra (mandiri, BNI, atau 
BTN). 
- Tata cara pengisian borang pendaftaran ujian tulis 
(UTBC/UTBK) dan ujian keterampilan dapat diunduh di 
laman tersebut. 
- Pendaftaran online UTBC dan UTBK dimulai berdasarkan 
jadwal yang sudah ada, untuk pendaftaran online UTBK 
akan ditutup apabila jumlah kuota telah penuh. 
Penerimaan 
Penerimaan dilakukan dengan verifikasi data setelah adanya 
pengumuman seleksi. Verifikasi atau daftar ulang dilakukan 
secara online dengan meng-upload data-data yang di tentukan 
dari masing-masing PTN, dan verifikasi ini bertujuan untuk 
menentukan uang kuliah tunggal bagi calon mahasiswa. Ada 
ungkapan dari pihak Kasubag Informasi Akademik tentang tes 
seleksinya, bahwa : 



































“Dalam seleksi nasional jatah kuota 35% untuk umum. 
SBMPTN kita kebetulan masuk ke dalam panitia lokal 50 
Surabaya, terdiri dari PTN yang ada di SBY-MDR yaitu 
UINSA, UNESA, UNAIR, UPN, ITS dan UTM. Dalam 
SBMPTN, salah satu dari prodi yang dipilih harus ada di 
panlok Surabaya, mulai tahun kemarin sudah  berbasis 
komputer (CBT) atau istilahnya bentuk seleksi 
berdasarakan hasil ujian tertulis yang terdiri dari Paper 
Based Testing (PBT) dan Computer Based Testing (CBT), 
sekarang ada perubahan, bahwa ada penambahan kuota 
diperuntukan bagi yang ujian basis komputer”.35 
 
d. Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
(UM-PTKIN) 
 Jalur UM-PTKIN merupakan pola seleksi yang 
dilaksanakan secara nasional oleh seluruh UIN/IAIN/STAIN 
yang diselenggarakan oleh Menteri Agama RI. 
Alur Pendafataran  
- Calon peserta mengisi biodata secara online di www.um-
ptkin.ac.id dan mendapat nomor SIP (Slip Instruksi 
Pembayaran) dan PN. 
- Melakukan pembayaran di seluruh kantor Cabang bank 
BNI, BNI internet dan ATM BNI dengan menunjukkan 
nomor SIP. 
- Melanjutkan pendaftaran online di situs yang tersedia 
dengan memasukkan nomor SIP dan PIN untuk memilih 
lokasi ujian dan pilihan program studi hingga cetak kartu 
peserta. 
- Mengikuti ujian di lokasi yang telah di pilih sesuai dengan 
jadwal yang tertera pada kartu peserta. 
                                                          
35 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 




































- Lulus Satuan Pendidikan, lulus UMPTKIN, sehat dan 
memenuhi persyaratan lainnya. 
- Melakukan pendaftaran ulang pada PTKIN penerima.36 
Dalam segi ujian tes ada kemajuan dengan menggunakan basis 
komputer, sebagaimana ungkapan dari Kasubag Informasi 
Akademik: 
“Di tahun 2017 tes tulis masih menggunakan cetak, untuk 
tahun sekarang akan di adakan basis komputer, untuk 
kuotanya 35% dan panitia lokal uin sendiri. Sedangkan 
Panitia nasional dulu UINSA tapi sekarang di Makasar”.37 
e. Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) Mandiri UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
 Jalur seleksi ini menawarkan seluruh program studi yang 
dimiliki UIN Sunan Ampel Surabaya, pelaksanaannya di 
letakkan setelah seluruh seleksi nasional telah selesai. Dan 
uang kuliah tunggal (UKT) SPMB Mandiri diberlakukan 
kelompok tertinggi.  
Alur Pendaftaran 
- Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 150.000,- 
(Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah) di Bank BTN Seluruh 
Indonesia. 
                                                          
36 Hasil Dokumentasi Brosur, UM-PTKIN 2018. 
37 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 



































- Peserta mendapatkan kwitansi (Trans. Id serta PIN yang 
tertera di kwitansi digunakan untuk akses dan pengisian 
pendaftaran). 
- Peserta mengakses pendaftaran secara on-line di 
http://siakad.uinsby.ac.id/pendaftaran/  
- Peserta upload foto dan mencetak Kartu Peserta Ujian\ 
- Mengisi surat pernyataan kesanggupan membayar Uang 
Kuliah Tunggal (UKT) SPMB jalur mandiri UIN Sunan 
Ampel Surabaya Tahun 2017 
- Peserta mengikuti tes/ seleksi menggunakan CBT 
(computer based test) sesuai tempat dan jadwal yang ada di 
Kartu Peserta Ujian.  
- Pengumuman kelulusan. 
 “Pada dasarnya kalau dulukan strec (tes di sesuaikan latar 
belakangnya misal dari lulusan IPS harus ambil IPS), tapi 
sekarang kita tidak batasi, latar belakang apa aja boleh 
yang pasti punya ijazah. Karena yang menentukan itu hasil 
tesnya. Dan tentu yang berbasis linier akan lebih bisa, tapi 
tidak menutup kemungkinan yang tidak linier itu bisa atau 
canggih. Dan otomatis dari jalur yang umum untuk tes 
lisan qurannya tidak dites. Otomatis juga jalur mandiri 
lebih terseleksi dari segi ke agamaan. Tes lisan hanya di 
mandiri. karena tidak ada tatap muka, maka lahirlah 
kecelakaan kecil, misalnya ada Mahasiswa lulus dari jalur 
seleksi selain mandiri, yang sejatinya ada ruang khusus 
bagi mereka yaitu peserta yang berpendidikan inklusi”.38 
Penerimaan 
Penerimaan untuk jalur mandiri tidak jauh beda dengan 
SBMPTN dan UM-PTKIN yaitu verifikasi data setelah adanya 
pengumuman seleksi. Tapi ada perbedaan dari sistem 
verifikasinya yaitu jalur mandiri dilakukan secara wawancara/ 
tatap muka, sedangkan SBMPTN secara online tanpa ada 
                                                          
38 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik 
pada tanggal  20 Maret 2018. 



































wawancara. Sebagaimana ungkapan dari pihak Kasubag sistem 
informasi akademik: 
“Mulai 2017 disediakan kuota 100 untuk ujian basis 
komputer, jadi pelaksanaannya 10 hari secara shifthing 
dengan rincian se hari 3 shift. Dan bagi peserta sudah 
diberitahukan bahwa sejak awal pendaftaran sudah ada 
pernyatana dari wali agar siap dengan UKT tertinggi 
dengan pernyataan ber materai, sehingga bagi yang mndiri 
tidak ada verifikasi UKT. Selain jalur mandiri ada 
verifikasi UKT ketika daftar ulang, tapi sejak tahun 2017 
menggunakan sistem online. Ada sisi lain dari sistem online 
ini, jika ada peserta yang punya atau memakai KIS, maka 
peserta tersebut termasuk kategori miskin sehingga dapat 
keringanan biaya UKT.”39 
  Dalam tahap input data (data pribadi peserta) dan 
penerimaan mahasiswa baru di jalur selain mandiri (SPMB), 
verifikasi data yang digunakan untuk daftar ulang dan juga 
penentuan uang kuliah tunggal (UKT) dilakukan secara online. 
Jadi calon mahasiswa yang lulus seleksi dari jalur nasional baik itu 
untuk studi umum ataupun agama harus melakukan verifikasi data 
dengan meng-upload data-data yang telah di tentukan dari masing-
masing perguruan tinggi penerima. Sebagaimana ungkapan dari 
Kabag Akademik UINSA : 
“Semua sudah serba elektronik, artinya jalur apapun (selain 
mandiri) data itu sudah masuk secara online. Jadi mereka 
yang dijaring masuk berdasarkan SNMPTN/SPAN-PTKIN 
kita terima datanya sudah jadi. Data base yang sudah ada di 
panitia kemudian diserahkan pada pihak yang terkait. 
Begitupun dengan database untuk verifikasi daftar ulang 
UKT”.40 
                                                          
39 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 
40 Hasil Wawancara dengan Rofiq Mas’ud selaku Kabag Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya 
pada tanggal  23 Maret 2018 di Kantor Akademik Tt. lantai 4. 




































f. Program Beasiswa Bibit Unggul  
Tujuan Program 
- Mendapatkan calon mahasiswa yang mempunyai potensi 
dan bakat serta prestasi di bidang ilmu keagamaan, sosial, 
sains dan teknologi, seni budaya dan olahraga. 
- Menyiapkan tenaga kerja yang unggul dan berprestasi yang 
siap untuk mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan, sosial, 
sains dan teknologi, serta ilmu-ilmu humaniora. 
Ketentuan Umum  
 Program beasiswa bibit unggul diberikan kepada lulusan 
MAN/MAS, pesantren (muadalah)/SMU/SMK sederajat dalam 
maupun luar negeri. Calon penerima beasiswa dapat memilih 
salah satu program studi strata 1 di UIN Sunan Ampel 
Surabaya berdsarakan keputusan Rektor UIN Sunan Ampel 
Surabaya.  
 Syarat dan Prosedur Pendaftaran 
  Syarat Administrasi 
- Memiliki ijazah MA/Pesantren Muadalah SMU/SMK min. 
Th 2016. 
- Memiliki piagam/sertifikat tahfidhul Qur’an min. 5 Juz 
atau piagam/sertifikat kejuaraan peringkat 1,2,3 
perseorangan/beregu tingkat Kabupaten, Propinsi, Nasional 
maupun Internasional yang diselenggarakan oleh 
asosiasi/lembaga pemerintah/swasta. 
- Memiliki surat kelakuan baik dari sekolah asal (lulusan 
2018) atau dari Kepolisian bagi lulusan sebelum 2017 dan 
2016. 



































- Memiliki surat keterangan sehat dari puskesmas 3 (tiga) 
bulan terakhir. 
Syarat portofolio  
 Mengirimkan rekaman atau link address youtube 
vlog/photo kegiatan/testimoni sekolah/pejabat yang 
berwenang sebagai pendukung piagam/sertifikat. 
Proses seleksi 
- Mendaftar pada PMB UINSA jalur SNMPTN, SBMPTN, 
SPAN-PTKIN, UM-PTKIN dan Mandiri. 
- Mendaftar sebagai calon peserta penerima beasiswa bibit 
unggul pada panitia UINSA. 
- Mengikuti wawancara / tes keterampilan yang telah 
dijadwalkan. 
- Membuat surat pernyataan bermaterai untuk 
menyelesaikan tepat waktu selama 8 (delapan) semester 
dan bersedia membayar UKT secara mandiri apabila 
melebihi batas waktu studi yang ditentukan selama 8 
(delapan) semester. 
Sebagaimana ungkapan Kasubag Sistem Informasi Akademik: 
“Program bibit unggul ini merupakan afirmasi terhadap 
program studi yang langkah peminat, salah satu syaratnya 
yaitu memiliki hafalan qur’an minimal 5 juz, maka peserta 
akan mendapat pembebasan biaya kuliah atau UKT. Ini 
diluar beasiswa yang dikembangkan oleh kementrian 
nasional, yatiu bidik misi yg disebut dengan istilh beasiswa 
study. Ada juga Beasiswa pesantren dari Direktorat 
Pendidikan Pesantren Kemenag Program Santri Prestasi 




                                                          
41 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 



































2. Kriteria Aneka Jalur Seleksi dan Daya tampung mahasiswa baru 
 Untuk membatasi jumlah mahasiswa yang akan diterima, maka 
perlu diberikan batasan-batasan dalam penerimaannya. Sebagaimana 
perguruan tinggi lainnya, kampus ini menerima mahasiswa baru 
dengan kuota yang sudah ditentukan berdasarkan peraturan 
Kemenristekdikti dan Kemenag yang sudah di tetapkan pada tiap jalur 
dalam bentuk prosentase yaitu diantaranya, untuk jalur SNMPTN dan 
SBMPTN paling sedikit antara 35-50%, sedangkan untuk jalur SPAN-
PTKIN dan UM-PTKIN kuotanya 75%. Jalur mandiri menyediakan 
30% itu sudah batas maksimal. Sebagaimana ungkapan dari pihak 
Kasubag Sistem Informasi Akademik: 
“Kuota tiap sekolah untuk Jalur SNMPTN ditentukan 
berdasarkan akreditasinya, jika akreditasi A.50%, B.25%, 
C.10%. Di sisi lain jatah kuota di bagi 30% lewat mandiri, 
sementara sisanya 70% dibagi rata kuota SNMPTN dan 
SBMPTN, jadi misalnya dari tiap prodi kuotanya 100 maka 
30 orang dari mandiri, 35 & 35 dari SNMPTN DAN 
SBMPTN, tapi secara praktiknya kog kurang dari 35 
peserta, maka peserta SNMPTN lulus tanpa daftar ulang. 
Karena sudah ketetapan. Sedangkan untuk jalur ke-
agamaan yaitu SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN Kalau jalur  
ini bedanya terletak pada kuotanya akreditasi sekolah yaitu 
jika A.75%, B.50%, C.25%, biar lebih loman”.42 
Kemudian ditambahi ungkapan dari Kabag Akademik UINSA bahwa: 
“Prosentase untuk jalur nasional baik itu untuk studi umum 
atau agama selain jalur mandiri, diberi jatah minimal 30%, 
sedangkan untuk jalur mandiri maksimal 30% (tidak boleh 
lebih). Dari sini pemerintah berharap jalur nasional itu 
harus lebih banyak porsinya dari pada jalur sendiri 
                                                          
42 Hasil Wawancara dengan Hasbullah Hilmi selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik, pada 
tanggal  20 Maret 2018. 



































(mandiri), karena di sini untuk UKT mandiri sudah di patok 
dari awal”.43 
Berdasarkan prosentase kuota untuk tiap jalur seleksi tersebut di 
atas merupakan rincian secara menyeluruh. Adapun pagu untuk 
masing-masing fakultas dengan kuota yang sudah ditentukan 
berdasarkan pagu yang diusulkan oleh dekan-dekan, kemudian 
dipertimbangkan lalu disetujui oleh Rektor. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Kabag Akademik UINSA bahwa: 
“Pagu itu usulan tiap-tiap prodi dari tiap fakultas, kemudian 
disampiakan kepada Dekan, yang selanjutnya ditentukan 
oleh Rektor berdasarkan pertimbangan. Pertimbangan 
tersebut akan disetujui disertai dengan surat Keputusan 
Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya”.44 
 
Untuk lebih jelasnya, berikut tabel Rekapitulasi Pendaftar, 
Kelulusan Dan Registrasi Mahasiswa Baru UIN Sunan Ampel 
Surabaya Tahun 2017: 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Pendaftar, Kelulusan SPMB Dan Registrasi Mahasiswa 
Baru UIN Sunan Ampel Surabaya 
No. Fakultas Prodi 
SPMB 2017 



















140 787 188 142 
Sastra Inggris  140 572 158 138 








152 1828 219 150 
                                                          
43 Hasil Wawancara dengan Rofiq Mas’ud selaku Kabag Akademik, pada tanggal  23 Maret 2018. 
44 Hasil Wawancara dengan Rofiq Mas’ud selaku Kabag Akademik, pada tanggal  23 Maret 2018. 














































120 396 164 130 
Bimbingan 
Konseling Islam 
145 1002 219 167 
Manajemen 
Dakwah 
120 677 152 121 
Ilmu 
Komunikasi  
152 1349 169 151 


















152 1011 185 150 
Hukum Pidana 
(Jinayah) 
115 473 145 113 
Hukum Ekonomi 
Syariah  
190 1605 263 188 
Hukum Tata 
Negara / PI 
115 1320 166 110 
Perbandingan 
Madzhaf  
40 91 57 42 
Ilmu Falak 40 451 67 39 

























123 4106 184 137 
Pend. Bahasa 
arab 




123 1627 166 121 
Pend. 
Matematika  
85 729 108 94 
Pend. Bhs. 
Inggris 
85 858 103 96 
Pend. Guru MI 123 2097 158 122 
Pend. Guru RA 85 589 109 84 















Filsafat Islam  
123 394 170 114 
Studi agama-
agama 
85 90 107 77 
Ilmu Al-Qur’an 
& Tafsir 
123 931 181 140 



































  Ilmu Hadis  85 225 112 91 
Ilmu Aqidah     
Ilmu Tasawuf 
dan Psikoterapi 
85 470 134 81 














Ilmu Ekonomi  85 678 90 83 
Akuntansi  85 1129 94 81 
Manajemen  85 1588 107 98 
Ekonomi 
Syariah  
209 7503 316 218 
Zakat dan Wakaf  80 159 96 68 












Arsitektur  70 461 79 67 
Biologi  70 483 78 64 
Matematika 70 377 74 63 
Sistem Informasi  70 671 82 69 
Teknik 
Lingkungan  
70 574 80 65 
Ilmu Kelautan  70 226 79 60 
Jumlah  420 2792 472 388 
 










85 491 92 82 
Ilmu Politik  85 269 85 78 
Sosiologi 85 710 91 85 
Jumlah 255 1470 268 245 
Jumlah  4350 42361 5608 4364 

















































Rekapitulasi Kelulusan Tiap Jalur Dan Registrasi Mahasiswa 
Baru UIN Sunan Ampel Surabaya 
Lulus Registrasi 
Jalur Count Jalur Count 
UM-PTKIN 1469 UM-PTKIN 1082 
SBMPTN 565 SBMPTN 474 
SNMPTN 661 SNMPTN 544 
SPAN-PTKIN 1465 SPAN-PTKIN 858 
SPMB Mandiri 1412 SPMB Mandiri 1350 
Kemitraan 26 Kemitraan 26 
PBSB 30 PBSB 30 
TOTAL 5628 TOTAL 4364 
 Sumber: Kasubag Sistem Informasi Akademik UINSA Surabaya 
3. Impelementasi aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
 UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan perguruan tinggi yang 
sudah sangat dikenali oleh masyarakat Indonesia khususnya Jawa 
Timur, dengan lokasi kampus yang strategis dan terjangkau oleh 
transportasi umum. Salah satu usaha kampus dalam pengembangan 
pendidikan yaitu dengan penyaringan mahasiswa baru melalui 
beberapa jalur seleksi yang telah disebutkan. Dengan adanya 
penseleksian tersebut membuktikan bahwa UINSA ingin mencetak dan 
melahirkan generasi bangsa yang cerdas dan berkiprah dalam dunia 
pendidikan. Sebagaiamna ungkapan dari Kasubag Akademik UINSA: 
“Keinginan kita bisa menerima lebih banyak mahasiswa 
yang unggul, dengan harapan agar mampu berkiprah lebih 



































baik di Indonesia khususnya dalam bidang Pendidikan 
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa”.45 
 Sejak berubah status IAIN Sunan Ampel menjadi UIN Sunan 
Ampel, ada penambahan prodi dan fakultas artinya kampus ini perlu 
diperkenalkan kepada masyarakat, utamanya mereka yang akan 
melanjutkan ke pendidikan tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka pihak Akademik UINSA menyiapkan bahan atau alat untuk 
mempromosikan kampus, dengan jalan mengikuti event expo campus, 
kumpulan Guru BK sekolah atau dengan terjun ke sekolah-sekolah. 
Presentatornya yang pasti dari pihak bagian akademik, atau dari 
mahasiswa senior. Setelah tahapan promosi, selanjutnya panitia 
mengadakan jadwal pendaftaran penerimaan mahasiswa baru.  
 Para pendaftar melakukan alur pendaftaran sesuai dengan 
kriteria atau ketentuan yang telah ada pada tiap jalur seleksi. Peserta 
setelah melakukan pendaftaran yang pada umumnya dilakukan secara 
online, kemudian dilanjut mengikuti tes seleksi, dikarenakan jalur 
seleksi ini dibagi dalam dua jenis yaitu jalur seleksi nasional untuk 
prodi umum dan prodi keagamaan, maka bentuk tes ujian seleksi yang 
diberikan juga berbeda baik dari segi kelompok ujian maupun jenis 
soal tes. Ujian tes seleksi dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah 
tersedia. Jadwal pelaksanaan jalur seleksi telah terlaksana semua, 
maka tiba untuk pengumuman dan proses penerimaan. Calon 
                                                          
45 Hasil Wawancara dengan Rofiq Mas’ud selaku Kabag Akademik, pada tanggal  23 Maret 2018. 



































mahasiswa baru yang diterima dimohon untuk melakukan verifikasi 
data atau registrasi untuk menentukan Uang Kuliah Tunggal (UKT). 
 Dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru, UINSA memiliki 
program seleksi khusus yang disebut dengan Program Beasiswa Bibit 
Unggul. Program ini diselenggarakan sebagai bentuk upaya UINSA 
untuk menyeleksi calon mahasiswa yang punya kelebihan di bidang 
agama dan juga umum yang diperuntukkan bagi mahasiswa yang telah 
lulus seleksi jalur tersebut, kemudian akan ditempatkan di prodi-prodi 
yang langkah peminat, tapi sejatinya calon mahasiswa mempunyai 
latar belakang dalam bidang hafal Qur’an minimal 5 Juz 
(piagam/sertifikat tahfidhul Qur’an min. 5 Juz atau piagam/sertifikat 
kejuaraan lainnya). 
 Dalam kompetensi baca al-Qur’an, UINSA mempunyai upaya 
untuk menciptakan lulusan yang fasih dan handal dalam membaca al-
Qur’an (utamanya segi ke agamaan) yaitu program sertifikasi 
keagamaan yang dikelola oleh Pusat Ma’had UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Adapun bentuk pelaksanaannnya disebut dengan kelas 
intensif keagamaan. Dalam kelas intensif tersebut akan diberi 
beberapa materi keagamaan yaitu salah satunya materi keislaman atau 
kepesantrenan. Berkaitan dengan materi keagamaan tersebut, nantinya 
mahasiswa akan dapat sertifikasi sebagai bentuk pernyataan bahwa 
telah mengikuti studi kepesantrenan. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Kasubag Akademik UINSA bahwa: 



































“Kita ada beberapa program sertifikasi yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa UINSA ataupun lulusan UINSA, salah satunya 
adalah sertifikasi tentang pemahaman keIslaman. Di harapkan 
yang namanya lulusan UINSA ketika terjun di masyarakat itu 
ya bisa paling tidak membaca Qur’annya terstandar atau benar, 
mengimami ya bisa. Dengan harapan itu, ada upaya yaitu 
pemberian materi kepesantrenan dari mulai semester satu 
sampai dua (angkatan pertama). Cita-citanya pimpinan ingin 
semua mahasiswa angkatan pertama di asramakan, sehingga 
lebih intensif pemberian materi tentang pemahaman 
keIslamannya. Nah Jika ada mahasiswa yang tidak atau belum 
bisa membaca Qur’an, baru di bimbing lebih dalam. Tapi, 
semua jurusan apapun prodinya itu ada materi kepesantrenan 
yang di atur dengan jadwal yang ada. Suatu saat nanti, jika 
asrama kita memungkinkan, maka harus masuk asrama semua 
angkatan pertama. Aslinya sekarang sudah ada, cuman 
kapasitasnya kurang lebih 400”.46 
 
C. Analisis Hasil Penelitian  
 Pada bagian ini  peneliti akan membahas analisis hasil temuan 
penelitian tentang Implementasi Aneka Jalur Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru UIN Sunan Ampel Surabaya. Sesuai dengan pertanyaan 
penelitian dan pemaparan data yang telah disampaikan diatas. Diantaranya 
sebagai berikut. 
1. Aneka Jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
 Penerapan jalur seleksi UINSA menggunakan pola nasional 
terintegrasi dan Mandiri. Pola nasional yang dibawahi oleh 
Kemenristek Dikti dan Kemenag RI. Adapun jalur yang dinaungi 
Kemenristek Dikti RI disebut SNMPTN dan SBMPTN, yang dinaungi 
Kemenag RI disebut dengan SPAN-PTKIN dan UM-TKIN, lalu yang 
                                                          
46 Hasil Wawancara dengan Rofiq Mas’ud selaku Kabag Akademik, pada tanggal  23 Maret 2018. 



































dinaungi langsung oleh UINSA Surabaya sendiri disebut SPMB 
Mandiri.  
 Menurut Simamora dan Rivai seleksi adalah proses dengannya 
perusahaan dapat memilih dari sekelompok pelamar yang paling 
memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan 
kondisi yang ada saat ini. Prosesnya dimulai ketika pelamar melamar 
kerja dan di akhiri dengan keputusan penerimaan. Sekelompok 
pelamar dalam hal ini yang dimaksudkan adalah mahasiswa yang 
berperan sebagai peserta didik di perguruan tinggi. 
 Langkah awal yang dilakukan UINSA dalam mencari calon 
pelamar yaitu dengan memperkenalkan kampus atau 
mempromosikannya melalui berbagai cara diantaranya, lihat laman 
atau website resmi, mencetak brosur sebanyak mungkin dengan 
mempromosikan di kegiatan expo campus atau event-event tertentu, 
dan membagi-bagikannya ke sekolah-sekolah. Setelah tahap promosi, 
selanjutnya peserta melakukan pendaftaran berdasarakan jadwal yang 
telah dibuat. Berlanjut dengan pelaksanaan tes seleksi. Dalam 
pelaksanaan tes seleksi berbeda-beda bentuk tes yang diberikan baik 
dari studi umum dan agama, masing-msing jalur mempunyai kriteria 
tes tersendiri. 
 Dan berakhir dengan penerimaan lulus atau tidak, bagi peserta 
yang lulus melakukan verifikasi data atau daftar ulang untuk 
penentuan UKT. Sebagaimana teori yang dijelaskan oleh Badrudin 



































yaitu, adapun prosedur penerimaan peserta didik baru atau mahasiswa 
pada umumnya mencakup enam hal, yang tiga diantarnya tersebut 
yaitu: Seleksi peserta didik baru, Penentuan peserta didik yang 
diterima, Pendaftaran ulang.  
 Penggunaan alat untuk penilaian tes akhir seleksi tidak dengan 
manual (penkoreksian), pihak kampus menggunakan penilaian 
berbasis elektronik, jadi ketika peserta sudah selesai melakukan tes 
(berupa soal-soal) maka hasil akhir atau point langsung bisa terlihat 
berapa yang salah dan yang benar. Adapun tempat pelaksanaannya 
berada di gedung-gedung fakultas UINSA yang sudah ditetapkan oleh 
panitia. Sedangkan untuk pembuatan soal-soal ada koordinasi dengan 
pemerintah pusat. Sebagiamana ungkapan Bapak Arifin selaku Biro 
AAKK bahwa: 
“yang saya ketahui memang ada koordinasi dengan pusat 
yang terstandar. Dan masing-masing kampus ada otonomi 
(diberi kepercayaaan penuh oleh pusat) tapi untuk 
selanjutnya persetujuan soal-soal tetap dipegang kuasa 
penuh oleh pusat”.47 
Tujuan seleksi penerimaan mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya adalah untuk memperoleh calon mahasiswa yang 
berkompeten  dan  mampu  membaca Al-Qur’an dengan baik karena 
Universitas Sunan Ampel Surabaya adalah Universitas yang 
berlandaskan agama Islam.  
 
                                                          
47 Hasil Wawancara dengan Nur Arifin selaku Kepala Biro AAKK UINSA Surabaya pada tanggal  
04 April 2018 di Kantor Biro AAKK Tt. lantai 5. 



































2. Kriteria Aneka Jalur Seleksi dan Daya tampung mahasiswa baru  
Dalam proses seleksi ada beberapa kualifikasi dasar yang dimiliki 
oleh peserta pelamar, diantaranya: Keahlian, Bakat dan pendidikan. 
Adapun program UINSA melalui jalur SPMB Mandiri bentuk tes 
seleksi wawancara salah satunya yaitu keahlian dalam membaca al-
Qur’an, sehubungan hal tersebut dengan besok lulusannya 
mendapatkan sertifikasi ke-agamaan, karena hal tersebut merupakan 
misi dari UINSA sendiri. Selain sebagai syarat masuk UINSA, 
keahlian tersebut juga sebagai upaya kampus dalam mennyeleksi calon 
mahasiswa yang memiliki hafalan minimal 5 Juz yang akan di seleksi 
dalam program beasiswa bibit unggul. Sebagaimana ungkapan Bapak 
Hasbullah selaku Kasubag Sistem Informasi Akademik “Program bibit 
unggul ini merupakan afirmasi terhadap program studi yang langkah 
peminat, salah satu syaratnya yaitu memiliki hafalan qur’an minimal 5 
juz, maka peserta akan mendapat pembebasan biaya kuliah atau UKT”. 
Dari proses seleksi melalui beberapa jalur yang digunakan diatas 
telah terbukti bahwa penerapan jalur seleksi yang ada di UINSA 
berjalan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku. Dari 
kampus UINSA sendiri juga mempunyai harapan sebagaimana yang di 
sampiakan oleh Bapak rofiq selaku Kabag Akademik bahwa 
“harapannya agar mampu berkiprah lebih baik di Indonesia khususnya 
dalam bidang Pendidikan dalam rangka mencerdaskan anak bangsa”.  



































Mengacu pada Permenristek Dikti Nomor 126 Tahun 2016 Bab III 
Pasal 5 tentang Daya tampung dalam penerimaan mahasiswa baru 
yaitu untuk daya tampung setiap prodi dalam jalur SNMPTN paling 
sedikit 30%, SBMPTN paling sedikit juga 30% dan untuk jalur 
Mandiri paling banyak 30%. Sebagaimana ungkapan dari Kabag 
Akademik UINSA bahwa, “Prosentase untuk jalur nasional baik itu 
untuk studi umum atau agama selain jalur mandiri, diberi jatah 
minimal 30%, sedangkan untuk jalur mandiri maksimal 30% (tidak 
boleh lebih). Dari sini pemerintah berharap jalur nasional itu harus 
lebih banyak porsinya dari pada jalur sendiri (mandiri), karena di sini 
untuk UKT mandiri sudah di patok dari awal”.  
Adapun pagu untuk masing-masing fakultas dengan kuota yang 
sudah ditentukan berdasarkan pagu yang diusulkan dari setiap Dekan 
Fakultas, kemudian dipertimbangkan oleh Kabag akademik beserta 
staffnya, lalu disetujui oleh Rektor. Dalam penerapan seleksi PMB ini 
terutama jalur SPMB Mandiri yang memegang kendali (kekuasaan 
penuh) yaitu Rektor UINSA dan Wakil Rektor I, di Manageri Kepala 
Biro AAKK dengan teknis operasionalnya oleh Kabag Akademik dan 
diikut sertakan para Dekan, Wakil Dekan beserta Bagian Akademik 
Fakultas. Berdasarkan rekapitulasi pendaftar, kelulusan SPMB dan 
registrasi mahasiswa baru yang telah dipaparkan di atas bahwa jumlah 
pagu dari semua prodi UINSA menyediakan kuota berjumlah 4.350, 
sedangkan untuk jumlah pendaftar mencapai 42.361, yang dinyatakan 



































Lulus berjumlah 5.608 sedangkan yang melakukan registrasi sebanyak 
4.364. Setelah itu diperinci menjadi tiap jalur seleksi yaitu, untuk jalur 
SPAN-PTKIN peserta lulus sebanyak 1.465 yang registrasi 858, UM-
PTKIN peserta lulus 1.469 registrasi 1082 dan SPMB Mandiri peserta 
lulus 1412 yang registrasi 1350 ketiga jalur tersebut mendapat jumlah 
peserta lulus terbanyak. Sedangkan untuk jalur SNMPTN dan 
SBMPTN mendapat jumlah yang terbilang jauh dari ke tiga jalur 
tersebut di atas yaitu SNMPTN peserta lulus 661 yang registrasi 544 
dan SBMPTN peserta lulus 565 yang registrasi 474.  Maksud dari 
rekapitulasi tersebut adalah memberikan persediaan untuk calon 
mahasiswa lebih banyak, sebagai upaya mendapatkan mahasiswa yang 
berkompeten dalam mengembangkan lembaga UINSA.  
Dari rekapitulasi tersebut juga ada keganjalan jika dilihat dari 
jumlah pagu sebanyak 4.350 sedangkan jumlah mahasiswa yang 
registrasi sebanyak 4.364. Hal tersebut dimaksudkan jika ada prodi 
yang kuotanya belum terpenuhi, bahasa lainnya ada sisa kursi kosong, 
maka peserta jalur SPMB Mandiri yang nilainya tidak sampai target 
dan ternyata dia dikategorikan tidak lulus di prodi-prodi pilihannnya, 
maka ia akan dipanggil dan diberikan tawaran untuk masuk ke prodi 
yang masih ada kursi kosong, karena namanya tawaran ia pun berhak 
memutuskan sendiri untuk diambil atau tidak. Dari data rekapitulasi 
tersebut peserta yang dinyatakan lulus sudah memenuhi syarat secara 



































formal, sedangkan syarat tidak formalnya dilihat dari segi ideologi dan 
fanatisme, misal budaya nepotisme.   
Dengan adanya rekapitulasi pendaftar, kelulusan SPMB dan 
registrasi mahasiswa baru yang telah dipaparkan di atas bisa dilihat 
bahwa jalur yang banyak diminati oleh calon mahasiswa adalah dari 
jalur SPAN-PTKIN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. Tapi secara 
rincinya, jika dilihat dari calon mahasiswa yang telah melakukan 
registrasi UKT jumlah terbanyak ada pada jalur SPMB Mandiri yaitu 
sebanyak 1.350 peserta. 
Di Jalur SPMB Mandiri ini, selain proses seleksi yang ketat, di 
penerimaan mahasiswa baru ternyata terdapat alternatif bagi seseorang 
yang dianggap tidak dapat kuliah di UINSA karena nilai hasil tes tulis 
jalur SPMB Mandiri tidak sampai ketentuan, tetapi nilai hasil tes 
tulisnya beda tipis dibawah target. Maka UINSA berupaya dengan 
kuota yang sudah ditentukan disetiap prodi berusaha agar kursi yang 
kosong ada yang menempati, solusinya memberikan jalur alternatif 
bagi peserta tes jalur Mandiri yang tidak lolos, menawarkan kepada 
mereka prodi apa yang belum terisi penuh dan berkenan atau tidak 
untuk menerima tawaran tersebut. Jadi daya tampung dan seleksi ini 
sifatnya juga masih fleksibel, mengingat sebuah institusi perguruan 
tinggi butuh peserta didik untuk diberdayakan dan dikembangkan 
sesuai kemampuan masing-masing. Sebagaimana mengacu pada 
Permenristek Dikti No. 126 Tahun 2016 Pasal 5 daya tampung atau 



































pagu dibutuhkan dalam rangka memberikan batasan jumlah 
mahasiswa sesuai kemampuan UINSA, baik kemampuan berupa 
kapasitas sarana, tenaga pendidik, dan sumber daya pendidikan 
lainnya. 
3. Implementasi aneka jalur seleksi dan proses penerimaan mahasiswa 
baru di UIN Sunan Ampel Surabaya  
 Implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktek 
tentang suatu ide, gagasan, program atau seperangkat aktivitas baru 
bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan 
tertentu. Dalam penerapan seleksi penerimaan mahasiswa baru, UIN 
Sunan Ampel memiliki kekuasaan penuh di jalur seleksi SPMB 
Mandiri. Dari jalur tersebut pimpinan UINSA akan mencetak generasi 
bangsa yang mampu bersaing dan berkiprah di dunia pendidikan 
khususnya dalam akademik. Sebagaimana ungkapan dari Kasubag 
Akademik UINSA, bahwa “Keinginan kita bisa menerima lebih 
banyak mahasiswa yang unggul, dengan harapan agar mampu 
berkiprah lebih baik di Indonesia khususnya dalam bidang Pendidikan 
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa”.  
 Penerapan aneka jalur seleksi di UINSA ini terlaksana sesuai 
dengan kriteria dan ketentuan yang berlaku dan mengikuti peraturan 
Kemenristekdikti dan Peraturan Menteri Agama, sehubungan dengan 
penerimaannya maka semua jalur terbilang selektif. Dapat dilihat juga 
dari rekapitulasi jumlah peserta yang daftar dan lulus dari tiap jalur. 



































Hanya saja ada beberapa kelebihan dan kelemahan di tiap jalur yang 
tidak kasat mata ataupun yang terlihat. Pertama, Kelebihan dari jalur 
prestasi dan seleksi untuk studi umum (SNMPTN, SBMPTN) yaitu 
peserta yang mendaftar akan bebas dari kepentingan (misal, biaya 
administrasi), sudah standar IT dan murni (data nilai dari sekolah), 
bentuk tes ideal. Kelemahannya sekolah memanipulasi data nilai 
siswa, istilah joky (tes tulis digantikan orang lain) dan juga kelemahan 
untuk studi umum dari sisi agama. Sebagaimana ungkapan Bapak 
Arifin selaku Biro AAKK bahwa:  
“faktanya untuk jalur prestasi terkadang sekolah standarnya 
kurang jujur dengan nilai. Siswa yang aslinya nilai rendah 
malah di naikkan, nah ini pihak sekolah perlu pengawasan 
yang ter-standar. Ada juga nge-joky pada saat tes tulis, nah 
ini perlu pengawasan lebih ketat, salah satunya dengan 
kotak pengaduan ke pihak terkait. Adapun yang lulus dari 
seleksi umum dari IQ rata-rata bagus dan saingannya 
banyak, tetapi mereka lemah dalam sisi agama, karena rata-
rata orang memilihnya di PT umum dan biasanya orang 
yang IQ nya rendah tidak mau memilih jalur seleksi 
umum”.48 
 
Kedua, kelebihan jalur prestasi dan seleksi untuk studi agama (SPAN-
PTKIN, UM-PTKIN) yaitu sama halnya dengan jalur studi umum. 
Kelemahannya, belum bisa diketahui dari sisi cara berpikirnya dan tes 
tulis rawan mengarang (berlaku tes tulis untuk studi umum juga). 
Sebagaimana ungkapan Bapak Arifin selaku Biro AAKK:  
“kemudian di SPAN-PTKIN ini yang diperebutkan adalah 
PTKIN nya, itu tidak ada kepastian ya. Untuk kelebihan 
juga hampir sama secara globalnya, karena modelnya juga 
prestasi dan seleksi. Karena ini ada materi ujian agama, jadi 
                                                          
48 Hasil Wawancara dengan Nur Arifin selaku Kepala Biro AAKK , pada tanggal  04 April 2018. 



































biasanya kelemahannya kita belum tau anak-anak ini punya 
cara berpikir yang ekstrim atau radikal dan juga karena tes 
tulis itu kan bisa dikarang oleh tiap orang”.49 
 
Ketiga, kelebihan jalur SPMB mandiri yaitu tes lisan baca al-Qur’an 
atau wawancara, tes mandiri terbilang ebih sempurna dibandingkan 
dengan jalur lainnya. Kelemahannya berupa budaya nepotisme. 
Sebagaimana ungkapan Bapak Arifin selaku Biro AAKK: 
“Kelemahan dari jalur seleksi nasional tadi itu dijawab di 
tes mandiri, akhirnya kita bisa melihat. Karena tergantung 
penguji. Di tes mandiri di tambahi tes al-Qur’an, di sisi lain 
tes mandiri ini kesempurnaan tesnya lebih sempurna. 
Karena kita bisa melihat tes tulis, lihat orangnya, lihat 
karakternya, hanya kelemahannya juga mendasar dimana. 
Dan kelemahan dari seleksi SPMB Mandiri terletak di 
Nepotisme, karena rata-rata orang itu bilang  begini, Pak 
Rektor masak keponakannya tidak bisa masuk, jadi budaya 
kita adalah tidak tegaan dengan kelurga”.50 
 Peran UINSA dalam memprioritaskan penerimaan mahasiswa 
baru dengan membuat program seleksi khusus yang disebut dengan 
Program Beasiswa Bibit Unggul, yang sejatinya calon mahasiswa 
mempunyai latar belakang dalam bidang hafal Qur’an minimal 5 Juz 
(piagam/sertifikat tahfidhul Qur’an min. 5 Juz atau piagam/sertifikat 
kejuaraan lainnya). Selain itu, UINSA mempunyai upaya untuk 
menciptakan lulusan yang fasih dan handal dalam membaca al-Qur’an 
(utamanya segi ke agamaan) yaitu program sertifikasi keagamaan 
yang dikelola oleh Pusat Ma’had UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dengan pemberian materi kepesantrenan di kelas intensif pada 
                                                          
49 Hasil Wawancara dengan Nur Arifin selaku Kepala Biro AAKK , pada tanggal  04 April 2018. 
50 Hasil Wawancara dengan Nur Arifin selaku Kepala Biro AAKK , pada tanggal  04 April 2018. 



































semester satu dan dua. Adapun peran UINSA yang telah dijelaskan 
tersebut merupakan visi dan misi UINSA untuk kedepannya. 
 Jadi seleksi sangat penting dilakukan untuk mencari calon 
mahasiswa baru dengan syarat-syarat dan kualifikasi yang berlaku di 
lembaga pendidikan. Selain itu, diperlukan kriteria dan ketentuan yang 
ada di setiap jalur, dapat diketahui bahwa proses seleksinya sangat 
terarah. Hal ini sangat penting untuk memperoleh seorang calon 
mahasiswa baru yang berkompeten dalam pengetahuan bidang umum 
ataupun agama. 




































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 
Adapun aneka jalur seleksi yang digunakan yaitu SNMPTN, 
SPAN-PTKIN, SBMPTN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. Kelima 
jalur tersebut sudah berstandar berdasarkan ketentuan atau peraturan 
pemerintah dan Kemenristek Dikti. Jalur-jalur tersebut mempunyai 
syarat dan ketentuan yang sedikit sama, adapun perbedaan hanya pada 
jenis dan keompok ujian tes tulis. 
2. Kriteria Aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 
Berdasarkan hasil temuan yang ada, seleksi penerimaan mahasiswa 
baru dilaksanakan sesuai kualifikasi, kriteria atau syarat yang ada di 
setiap aneka jalur. Salah satunya kriteria yang ada pada jalur seleksi 
undangan yaitu salah satunya harus mengisi data pribadi (terutama 
nilai rapor) di PDSS yang sekolah tersebut sudah terdaftar. Jalur 
seleksi tes tulis yaitu lulusan sekolah SMA/MA mempunyai ijazah 
negara (ujian nasional). 
Adapun pagu yang disediakan UINSA berdasarkan rekapitulasi 
pendaftar jalur SPMB Mandiri bahwa jumlah pagu dari semua prodi 
UINSA menyediakan kuota berjumlah 4.350, sedangkan untuk jumlah 



































pendaftar mencapai 42.361, yang dinyatakan Lulus berjumlah 5.608 
sedangkan yang melakukan registrasi sebanyak 4.364. Dan juga 
terbukti bahwa jalur yang banyak diminati oleh calon mahasiswa 
adalah dari jalur SPAN-PTKIN, UM-PTKIN dan SPMB Mandiri. Tapi 
secara rincinya, jika dilihat dari calon mahasiswa yang telah 
melakukan registrasi UKT jumlah terbanyak ada pada jalur SPMB 
Mandiri yaitu sebanyak 1.350 peserta. 
3. Implementasi Aneka Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru di 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
Penerapan aneka jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru di UIN 
Sunan Ampel Surabaya sudah dilakukan secara selektif dengan baik 
dan sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku pada setiap jalur yaitu 
diantaranya, SNMPTN, SBMPTN, SPAN-PTKIN, UM-PTKIN dan 
SPMB Mandiri. Diantara kelima jalur tesebut yang dirasa cukup ketat 
dari jalur SPMB Mandiri, selain dari segi tes seleksi juga administrasi. 
Penerapan seleksi yang didasarkan dengan teori tes seleksi sudah 
cukup berkesinambungan dengan apa yang terjadi pada praktiknya. 
Salah satu teorinya yaitu bahwa ada beberapa sistem dalam 
penerimaan peserta didik baru. Pertama, sistem promosi. Kedua, 
sistem seleksi. 
Pengadaan program khusus, UINSA menerapkan sertifikasi ke-
agamaan untuk semua lulusan mahasiswa UINSA. Dengan 
menyelenggarakan program materi kepesantrenan dalam bentuk kelas 



































intensif. Program ini bertujuan untuk melahirkan lulusan yang handal 
dan fasih dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, UINSA juga 
membuka program khusus yaitu seleksi beasiswa bibit unggul yang 
syaratnya diperuntukkan untuk mahasiswa yang memiliki hafalan al-
Qur’an minimal 5 Juz (piagam/sertifikat tahfidhul Qur’an min. 5 Juz 
atau piagam/sertifikat kejuaraan lainnya). yang nantinya akan 
mendapatkan beasiswa penuh selama kuliah. 
  
B. Saran  
1. Sebagai instansi perguruan tinggi yang unggul, UINSA sudah 
menerapkan proses seleksi yang baik dan terintegratif yaitu melalui 
beberapa jalur nasional tersebut dan dengan adanya program-program 
baru untuk prodi-prodi yang kurang peminatnya. Selain itu juga agar di 
tingkatkan lagi dalam pembimbingan untuk calon mahasiswa baru 
dalam segi pengetahuan agama dan umum. 
2. Upaya UINSA lebih selektif lagi dalam penerimaan mahasiswa baru, 
terutama pada jalur seleksi nasional. Agar lebih terseleksi dalam 
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